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ABSTRAK 
Ade Pratama / 222011242 / Pengaruh Tingkat Bagi Hasil. Prinsip Keadilan. Jenis Tabungan 
Syariah. dan Laporan Keuangan Syariah Terhadap Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan 
Syariah di Kota Palembang / Akuntansi Perbankan. 

Tujuan penelitian ini adalah Untiik mengetahui Bagainiana Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Prinsip 
Keadilan, Jenis Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah secara parsial Terhadap 
Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah, serta Untiik mengetahui Bagaimana Pengaruh 
Tingkat Bagi Hasil, Prinsip Keadilan, Jenis Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah 
secara simultan Terhadap Keperipayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah. Variabel bebasnya 
adalah Tingkat Bagi Hasil, Prinsip Keadilan, Jenis Tabungan Syariah, dan Laporan Keuangan 
Syariah, dan variabel terkaitnya adalah Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah. Jenis 
penelitian yaitu asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
skunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknikkuesioner dan wawancara. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil, prinsip keadilan, jenis 
tabungan syariah, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan pada lembaga 
perbankan syariah sedangkan laporan keuangan syariah secara parsial tidak berpengaruh 
sginifikan terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah dan tingkat bagi hasil, prinsip 
keadilan, jenis tabungan syariah. dan laporan keuangan syariah secara bersama berpengaruh 
sginifikan terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah. 

Kata Kunci : Tingkat Bagi Hasil. Prinsip Keadilan. Jenis Tabungan Syariah, dan Laporan 
Keuangan Syariah. 

xii 



ABSTRACT 
Ade Pratama / 222011242 / Effect of Sharing, Justice Principles, Type Savings Sharia and 
Islamic Financial Statements Against Belief In Islamic Banking Institutions in Palembang City 
/Banking Accounting. 
The purpose of this research is to know How Effect of Sharing, Justice Priueiples. type Syariah 
Savings and Financial Sfalemenis Against Belief partial Sharia At the Institute of Islamic Banking, 
as well as to know How Effect ofAharing, Justice Principles, lype Savings and Financial 
Slatemenis of Islamic Sharia slmntianeons/y Against Belief At the Institute if Islamic Banking. The 
independeni variable is the rate of Sharing. Principles of Justice. Islamic Savings type, and the 
Islamic Financial Slatemenis, and Us relaled variables are Belief At the Institute of Islamic 
Banking. This lype of research is clssociaiive. The data used in this study are primaiy data and 
secondary data. Data collection technkjiies using teknikkuesioner and inlerviews. The analysis 
method used in this research is the analysis ofqnalifative and quantitative analysis. The results 
showed thai the level of profit shafing. fairness, kind of sharia .savings, pari tally significant effect 
on confidence in the Islamic banking institutions while Islamic financial statements are partially 
not sginifikan against belief in Islamic banking insiiiniions and the level of revenue sharing, the 
principle of fairness, kind of .savings sharia. and sharia financial siatements logether infhiciilial 
sginifikan against belief in Islamic banking institutions. 

Keywords: Level Sharing, Justice Principles, Type Savings Sharia and Islamic Financial 

x i v 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Bdakang Masalah 
Perbankan syariah hadir di Indonesia merupakan wujud dari permintaan 

pasar yang membutuhkan lembaga keuangan dengan sistem perbankan yang 

halal dan memenuhi prinsip Syariah. Prinsip Syariah merupakan aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

pcnyimpanan dana dan'atau pembiayaan kegiatan usaha. atau kegiatan lain 

yang dinyatakan sesuai syanah. antara lain berdasarkan prinsip bagi hasil 

(imuihunihiihL pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musharokiih)., prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

berdasarkan prinsip sewa mumi tanpa pilihan (ijuruh). 

Ratusan tahun sudah ekonomi dunia didominasi oleh sistem bunga. Namun 

di Indonesia, kita patut bersyukur bahwa sejak dikeiuarkannya Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 dengan semua ketentuan pelaksanaannya baik 

berupa Praturan Pemerintah. Keputusan Menlii Keuangan, dan Ldaian Bank di 

Indonesia. Pemerintah telah memberi peluang berdirinya lembaga-lembaga 

keuangan syariah berdasarkan sistem bagi hasil. 

Bagi hasil adalah untuk mengetahui berapa besar biaya rill yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh dana yang diperlukan, Syaff i 

(2009:101). Bagi hasil secara sistematis dapat ditafsirkan sebagai suatu jasa 

yang bebentuk uang, yang diberikan oleh seseorang pinjaman atau pembeli 

1 
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terhadap orang meminjamkan modal atau penjualan atas dasar persetujuan 

bersama, Muhammad (2008:3). 

Kebanyakan masyarakat belum mengerti apa itu bagi hasil. Khususnya 

seperti perusahaan yan^ merupakan salah satu penggunaan jasa bank. 

Pengusaha lebih beranggapan bahwa bank konvesional akan memberikan 

kemudahan dalam sistem peminjaman modal, karena tidak perlu melalui proses 

yang sulit dan syarat-syarat khusus seperti bank Syariah. Anggapan serupa juga 

dimiliki oleh masyarakat lainnya seperti nasabah, mereka beranggapan bahwa 

bank konvensional dan bank syariah itu sama saja dari perhitungan bagi hasil. 

Direktur Perbankan Syariah Bank Indonesia (2008:1) Menyatakan bank 

konvesional dan bank syariah memiliki perbedaan utama yaitu: suku bunga 

(interest) sebagai balas jasa atau pernyataan modal yang diterapkan pada bank 

konvensional. Bank sydriah adalah balas jasa atas modal diperhitungkan 

berdasarkan keuntungan :atau kerugian yang diperoleh yang didasarkan pada 

akad. Prinsip utama dari akad ini adalah keadilan antara pemberi modal dan 

pemakai modal. Prinsip ini beriaku baik bagi debitur maupun kreditur. 

Kacamata islam meriegaskan bahwa kegiatan ekonomi tidak semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan materi saja, tetapi harus memiliki nilai ibadah 

yang lebih mementingkan nilai persaudaraan, dan distribusi pendapatan yang 

adil sehingga suatu keselarasan dapat lercapai. Untuk menciptakan keselarasan 

antara pertumbuhan dan pemerataan itu, maka diperlukan suatu lembaga yang 
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mengendalikan dan mengatur dinamika ekonomi dalam hal ini adalah 

perputaran uang dan barang yang dikelola oleh bank. 

Pelopor perbankan syariah di Indonesia adalah Bank Muaamalat Indonesia 

yang berdiri pada tahun 1991, dipraksi oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

dan pemerintah serta didukung Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia. Zaman 

era globalisasi seperti sekarang ini, membuat persaingan antar bank syariah 

maupun dengan bank konvensional lainnya tidak bisa dihindarkan, dan 

membawa dampak positif maupun negatif bagi erkembangan sebuah bank, 

termasuk bagi bank syariah. 

iB (ai-Bi) memudahkan masyarakat untuk mengenali tersedianya jasa 

perbankan syariah dimanapun diseluruh Indonesia. Logo iB (ai-Bi) merupakan 

penanda identitas industri perbankan syariah di Indonesia. Dengan adanya iB 

sebagai penanda, masyarakat akan merasa lebih nyaman karena produk dan 

jasa layanan perbankan yang diberikan akan mengutamakan niiai-nilai 

keadilan, transparan, keseimbangan etika. dan kebaikan sosial bersama. 

Perbedaan utama antara sistem perbankan syariah dengan sistem perbankan 

konvensional terietak pada jenis produk yang lebih beragam dan skema 

keuangan yang lebih berVariasi pengolahan dana masyarakat yang transparan, 

sehingga lebih adil bagi nasabah dan bank. 

Pembentukan standar akuntansi perbankan syariah terpisah dari PSAK 59 

berisikan tentang aturan perlakuan akuntansi (pengakiian, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan) transaksi khusus yang berkaitan dengan aktivitas 
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bank syariah. Akuntansi perbankan syariah memilik perbedaan mendasar 

dengan perbankan konvesional. Perbedaan paling prinsip diantaranya : bank 

syariah beroprasi atas konsep pembagian keuntungan dan dan atau kerugian, 

tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 

membebankan biaya atas penggunaan dana karena bunga merupakan riba yang 

diharamkan. Selain itu, bank syariah dapat melakukan transaksi yang tidak 

mungkin dapat dilakukan oleh bank konvensional, seperti jual beli dan sewa 

menyewa. 

Praktik ekonomi syariah belum memiliki standar akuntansi yang dijadikan 

acuan, selama lembaga keuangan syariah (bank syariah) masih diarahkan untuk 

mengacu pada PSAK 27 tentang accounting theory. Laporan keuangan 

perbankan merupakan sarana yang digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengetahui kinerja dan kesehatan dari suatu bank. Tata 

cara penilaian tingkat kesehatan bank tersebut diatur dalam UU No. 10 Tahun 

1998. 

Dalam pemahaman syariah harus dapat menghargai waktu, ikhlas, jujur, 

komitmen, berani, disiplin, dan tanggung j a w a b itu merupakan nilai-nilai 

kehidupan bertujuan dad implementasi syariah. Tingkat bagi hasil salah satu 

utama yang harus diterapkan dalam mekanisme bank syariah yang harus 

menerapkan bagi hasil yang sesuai dalam ketentuan islam, dimana konsumen 

melihat bahwa bagi hasil merupakan imbalan jasa yang diberikan nasabah bank 

syariah. Jenis tabungan syariah pada dasarnya sama seperti bank konvensional 
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ada tabungan, giro, deposito tetapi penerapan yang dilakukan bank syariah 

sesuai syariat islam yang menerapkan kesepakatan nasabah dan bank. 

Berdasarkan survei pendahuluan dari beberapa alasan yang dijawab pada 

nasabah perbankan syariah di kota Palembang dapa dilihat pada tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 
Survei Pendahuluan 

Daftar Nama Bank Syai riah Alasan Nasabah Bank Syariah dalam 
Tingkat Bagi Hasil, Prinsip Keadilan, 
Jenis Tabungan Syariah dan Laporan 
Keuangan Syariah pada Pengaruh 
Lembaga Perbankan Syariah di Kota 
Palembang 

R ' l n l i ' ^ i i m c i * t R Q I I P I S :\/Qr a l l \ I a c ! i n ! i n L i i r t i n i T m R \ / i i K i n i n i i n \ j i / n n n n f i I ' l a d a u a i i i \ U i a i i ^ i i i c ^ y a i v i i i i u a i i w a L / a u a 

prinsip nnidharahuh (bagi hasil) belum 
menerapkan syariat islam sepenuhnya, 
padahal secara r//7 keuntungan atau kerugian 
dibagi sama rata sesuai dengan kesepakatan 
yang telah disepakati. 

Bank BNI Syariah Sudut pandang nasabah terhadap lembaga 
perbankan syariah dalam jenis tabungan, 
nasabah memandang sama saja seperti jenis 
tabungan pada bank konvensional umumnya, 
tetapi bank syariah dapat mengelola investasi 
nasabah dalam mencari keuntungan bersama. 

Bank BRI Syariah Nasabah beranggapan bahwa laporan 
keuangan yang digunakan pada lembaga 
perbankan syariah sama saja dengan lembaga 
perbankan konvensional, hal ini disebabkan 
karena tenaga ahli yang digunakan dalam 
menyusun laporan keuangan mayoritas 
berasal dari lembaga perbankan 
konvensional 

S u m b e r ; Penulis, 2015 
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Berdasarkan survei ^pendahuluan tabel 1.1 diatas alasan nasabah pada 

lembaga perbankan syariah di kota Palembang, dapat disimpulkan bahwa 

nasabah kurang memandang baik atau sudut pandangan perbankan syariah di 

nasabah belum dapat dimengerti secara keseluruhan terutama dalam sistem 

niudharahah (bagi hasil) yang sesuai dengan syariat islam. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Renny (2011) yang berjudul 

Pengaruh Image Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil dan Jenis 

Tabungan Syariah Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah 

Pada Bank Syariah di Kota Palembang berkesimpulan bahwa secara parsial 

jenis tabungan syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan laoran keuangan syariah. Secara simultan image syariah, 

pemahaman syariah, tingkat bagi hasil, jenis tabungan syariah berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepercayaan laporan keuangan syariah. Lain halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Salomi Hehanussa (2014) yang berjudul 

Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kinerja Manejerial Perusahaan 

B U M N di Maluku berkesimpulan bahwa secara simultan keadilan 

organisasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial 

dan secara parsial keadilan organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 
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Berdasarkan fenomena dan latar beiakang diatas, maka penulis akan 

melakukan penelitian yang berjudul ^'Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Prinsip 

Keadilan, Jenis Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah 

Terhadap Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah di kota 

Palembang" 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar beiakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah Pengamh Tingkat Bagi Hasil, Prinsip Keadilan, Jenis 

Tabungan Syariah dap Laporan Keuangan Syariah secara parsial Terhadap 

Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah di kota Palembang ? 

b. Bagaimanakah Pengamh Tingkat Bagi Hasil, Prinsip Keadilan, Jenis 

Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah secara simultan 

Terhadap Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah di kota 

Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pemmusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Tingkat Bagi Hasii, Prinsip 

Keadilan, Jenis Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah secara 



8 

parsial Terhadap Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah di kota 

Palembang. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Tingkat Bagi Hasii, Prinsip 

Keadilan, Jenis Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah secara 

simultan Terhadap Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah di kota 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

a. Bagi penulis 

Sebagai bukti empirib yang ada pada pengaruh tingkat bagi hasil, prinsip 

keadilan, jenis tabungan syariah dan Laporan keuangan syariah terhadap 

kepercayaan pada lenlbaga perbankan syariah. 

b. Bagi Perbankan Syariah di kota Palembang 

Hasii penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga 

perbankan syariah dalam menerapkan pelayanan terhadap nasabah, agar 

dapat terns meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

perbankan syariah, dan membuktikan kesesuaian antara teori-teori yang ada 

dengan praktik lapanan sebagai pengembangan ilmu teori akuntansi 

khususnya pada akuntansi syariah. 
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c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi refrensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa 

yang akan datang. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengaruh Image Syariah 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Renny (2011) yang berjudul 

Pengaruh Image Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil dan Jenis 

Tabungan Syariah Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah 

Pada Bank Syariah di Kota Palembang. Rumusan masalah yaitu bagaimanakah 

Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil dan Jenis 

Tabungan Syariah Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan Keuangan Syariah 

Pada Bank Syariah di Kota Palembang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui Pengaruh Imhge Syariah, Pemahaman Syariah, Tingkat Bagi Hasil 

dan Jenis Tabungan Syariah Terhadap Tingkat Kepercayaan Laporan 

Keuangan Syariah Pada Bank Syariah di Kota Palembang. Data yang 

digunakan data primer dan data skunder. Metode pengumpulan data yaitu 

metode literatur, kuesioner dan wawancara. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salomi (2014) yang berjudul 

Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kinerja Manajerial Perusahaan 

B U M N di Maluku. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana pengaruh keadilan organisasional terhadap kinerja manajerial 

perusahaan B U M N di Maluku. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

keadilan organisasional terhadap kinerja manajerial perusahaan. Jenis 
10 
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penelitian ini adalh penelitian deskristif, data yang digunakan adalah data 

primer, metode pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi dan 

wawancara, analisis data yang digunakan adalah model persamaan struktual 

(SEM) dengan program aplikasi A M O S . Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang pengaruh keadilan organisasional terhadap kinerja 

manajerial perusahaan BUMN di Maluku, bahwa secara simultan keadilan 

organisasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial 

dan secara parsial keadilan organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Validitas konstruk diukur melalui pengujian variance extracted 

yang menghasilkan nilai lebih besar 0,5. Sedangkan pengujian reliabilitas 

konstruk yang dilakukan dengan mengukur indiaktor d a n instrumen yang 

digunakan diperoleh hasil > 0,8. 

Penelitian sebelumnya dilakukan Sri (2015) yang berjudul Pengaruh 

Sistem Proses Pengendalian Manajemen dan Prinsip Keadilan dalam Akuntansi 

Syariah Terhadap Kiner a Perbankan Syariah di Kota Palembang. Rumusan 

masalah yaitu bagaimanakah pengaruh sistem proses pengendalian manajemen 

dan prinsip keadilan dalam akuntansi syariah terhadap kinerja perbankan 

syariah di kota Palembang. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh 

sistem proses pengendalian manajemen dan prinsip keadilan dalam akuntansi 

syariah terhadap kinerja perbankan syariah di kota Palembang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data skunder. Teknis 

analisis data yang digunakan dalam metode ini kuantitatif Hasil penelitian ini 

kinerja perbankan syariah di kota Palembang telah memadai , dimana 



pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan di perbankan Syariah 

telah berjalan dengan baik. 

Tabel II.l 
Penelitian Sebelumnya 

No Judul dan Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 
1. Pengaruh Sistem Proses 

Pengendalian Manajemen 
dan Prinsip Keadilan 
dalam Akuntansi Syanah 
Terhadap Kinerja 
Perbankan Syariah di Kota 
Palembang, Sri A (2014) 

Persamaannya 
sama-sama 
meneliti tentang 
prinsip keadilan 
dan fokus pada 
lembaga 
perbankan syariah 

Perbedannya 
peneliti 
sebelumnya 
terhadap kinerja 
sedangkan penulis 
terhadap 
kepercayaan 

2. Pengaruh 1 Keadilan 
Oprasional Terhadap 
Kinerja Manajerial 
Perusahaan B U M N di 
Maluku, Salomi 
Hehanussa (2014) 

Persamaan antara 
penulis yaitu 
sama-sama 
tentang keadilan 
dan data yang 
digunakan yaitu 
data primer 
berupa kuesioner 

Perbedaannya 
adalah penelitian 
sebelumnya fokus 
pada perusahaan 
BUMN 
sedangkan penulis 
fokus pada 
perbankan syariah 

3. Pengaruh Image Svariah, 
Pemahaman Syariah, 
Tingkat Bagi Hasil dan 
Jenis Tabungan Syariah 
Terhadap Tingkat 
Kepercayaan Laporan 
Keuangan Syariah Pada 
Bank Syariah di Kota 
Palembang, Renny (2015) 

Persamaannya 
sama-sama 
melakukan 
tingkat bagi hasil 
dan jenis 
tabungan syariah 
pada perbankan 
syariah 

Perbedaannya 
dalam melakukan 
penelitian yaitu 
terhadap 
kepercayaan 
laporan keuangan 
syariah 

S u m b e r ; Penulis, 2015 
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B. Landasan Teori 
1) Tingkat Bagi Hasil 

a) Pengertian Bagi Hasil 
Bagi hasil menurut tenninologi asing dikenal dengan profit sharig. 

Profit sharing dalam kamus ekonomis diartikan sebagai laba, secara 

definitive pro/it sharing sering diartikan "distribusi beberapa bagian dari 

laba pada para pegawai dari suatu perusahaan". Lebih lanjut dikatakan 

bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang 

didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau 

dapat berbentuk pembiayaan mingguan atau bulanan, Muhammad 

(2008:18). Bagi hasil adalah untuk mengetahui berapa besar biaya riil 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh dana yang 

diperlukan, Syaffi (2009:101). 

Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya adalah terietak 

pada kerjasama yang baik antara shahibid maal dengan mndharih. 

Kerjasama atau pathership merupakan karakter bagi masyarakat ekonomi 

islam. Kerjasama ekonomi harus dilakukan dalam semua lini kegiatan 

ekonomi, yaitu produksi, distribusi barang maupun Jasa. Salah satu 

bentuk kerjasama (jalai'n ekonomi islam adalah qirad atau mndharahah, 

Ibdi (2008:19).. 
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b) Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil 

1. Faktor Langsung 

Menjelaskan faktor-faktor langsung (dirccl faktor) yang 

mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah invesment rate, jumlah 

yang tersedia c(an nisbah bagi hasil (profit sharing ratio), Ibdi 

(2008:23). 

(a) Investment rate pierupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan 

dari total dana. Jika bank menentukan investment rate sebesar 80 

persen, hal itu berarti 20 persen dari total dana dialokasikan untuk 

memenuhi likiuditas. 

(b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah 

dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan, 

dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode 

sebagai berikut: 

1) Rata-rata saldo minimum bulanan 

2) Rata-rata saldo harian 

Investment rule dikaitkan dengan jumlah dana yang tersedia untuk 

diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana aktual yang 

digunakan. 
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(c) Nisbah (profit sharing ratio) 

Besarnya hasil usaha baik yang diperoleh shahihul maal maupun 

yang diperoleh bankl syariah juga tergantung pada nisbah yang 

disepakati pada wala akad. 

(1) Salah satu ciri al-mudharahali adalah nisbah yang harus 

ditentukan dan disetujui pada awal persetujuan. 

(2) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda. 

(3) Nisbah yang dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu 

bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. 

(4) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan account 

lainnya sesuai besarnya dana dan jatuh temponya. 

2. Faktor Tidak Langsung 

a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya bagi hasil (mndharahah). 

1. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya 

(profit and sharing). Pendapatan yang dibagihasilkan merupakan 

pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya. 

2. Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut revenue 

sharing. 
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b) Kebijakan aki ntansi (prinsip dan metode akuntansi) 

Bagi hasil secara tidak langsung dipengamhi oleh berjalannya 

aktifitas yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pendapatan 

biaya, Muhammad (2008:73). 

c) Teori Bagi Hasil 

Secara khusus, teori bagi hasil yang berhubungan dengan jumlah 

simpanan yang ada di bank syariah sulit ditemukan. Tetapi, dasar 

pijakan teori normatif dan bagi hasil dapat kita temui pada A/-

Quran dan Al-hadiis. Kemudian, j ika kita kaitkan dengan perilaku 

konsumen, dimana konsumen melihat bahwa tingkat bunga dan 

bagi hasil sama-sama merupakan imbalan atau balas jasa yang 

diberikan baik di bank konvensional maupun bank syariah nasabah 

atau uangnya yang disimpankan di bank. 

Maka penjelasan tentangteori klasik yang menyatakan bahwa 

tabungan merupakan fiingsi dari tingkat bunga dapat mewakili teori bagi 

hasil terhadap jumlah simpanan di bank syariah j ika dilihat dari sudut 

pandang perilaku konsumen. Artinya, terdapat hubungan positif antar 

tingkat bagi hasil yang ditawarkan dengan jumlah simpanan yang ada di 

bank syariah. Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang ditawarkan, maka 

akan semakin besar jumlah simpanan yang ada di bank syariah, Napier 

(2008:70-72). 
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a) Perhitungan Bagi Hasil 

Muhammad {2008:101-104), menyatakan mekanisme perhitungan bagi 

hasil yang diterapkan dalam perbankan syariah terdiri dari dua sistem 

yaitu: 

(1) Profit Sharing 

Profit Sharing menurut etomologi Indonesia adalah bagi 

keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. 

Profit secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total 

pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya 

total (total cost). Dalam istilah lain profit sharing adalah 

perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total 

pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapatan tersebut. Pada perbankan syariah 

istilah yang sering dipakai adalah profit and loss sharing, hal ini 

dapat diartikan sebagai pembagian antara keuntungan dan rugi dari 

pendapatan ypng diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan. 

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya 

merupakan bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal 

(investor) dan pengelola modal (enferprenenr) dalam menjalankan 

kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara keduanya akan terkait 

kontrak bahwa didalam usaha tersebut j ika mendapatkan 

keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai kesepakatan nasabah 
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diawal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian 

akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing. 

Kerugian bagi pemodal tidak mendapatkan kembali modal 

investasinya secara utuh ataupun keseluruhan, dan bagi pengelola 

modal tidak mendapatkan upah atau hasil dari jerih payahnya atas 

kerja yang telah diiakukannya. Keuntungan yang didapat dan hasil 

usaha tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan 

perhitungan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam dunia 

bisnis bisa negatif artinya usaha merugi, positir berarti ada angka 

lebih sisa dari pendapatan dan biaya menjadi ha/aiice. Keuntungan 

yang dibagikan adalah keuntungan bersih (ncf profita) yang 

merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total cost terhadap 

total revenue. 

(2) Revenue Sharing 

Revenue Sharing berasal dari bahasa inggris yang terdiri 

dari dua kata yaitu revenue yang berarti berhasil, penghasilan. 

pendapatan. Sharing adalah bentuk kata kerja dari share yang 

berarti bagi atau bagian. Revenue sharing berarti pembagian hasil, 

penghasilan atau pendapatan. 

Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah basil 

yang diterima oleh sutu perusahaan dari penjualan barang-barang 

(goods) dan jasa-jasa (sen'ices) yang dihasilkannya dari 

pendapatan penjualan (sales revenue). Dalam arti lain revenue 
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merupakan b^saran yang mengacu pada perkalian antar jumlah 

output yang dihasilkan dari kegiatan produksi dikalikan dengan 

kegiatan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut. Dalam 

revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total 

cost) dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan laba 

kotor (gro.ss profit) dikurangi biaya distribusi penjuala, 

administrasi dan keuangan. 

Berdasarkan deflnisi diatas dapat disimpulkan bahwa arti 

revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total 

penerima dari hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang 

merupakan jumlah dari total pengeluaran atas barang a taupun jasa 

dikalikan dengan harga barang tersebut. Unsur yang terdapat 

didalam revenue meliputi total harga pokok penjualan ditambah 

dengan total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut. 

Tentunya didalam meliputi modal (capita!) ditambah dengan 

keuntungan (profit). 

Berbeda dengan revenue didalam arti perbankan. Yang 

dimaksud dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari 

penghasilan bunga bank yang diterima dari penyaluran dana atau 

jasa atas pinjaman maupun tilpan yang diberikan oleh bank. 

Revenue pada perbankan syariah adalah hasil yang diterima oleh 

bank dari penyaluran dana investasi kedalam bentuk akliva 

produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini 
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merupakan selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan 

hasil penerimaan bank, 

c) Hubungan Tingkat Bagi Hasil Terhadap Kepercayaan Pada 
Lembaga Perbankan Syariah 

Bank syariah secara rii! berprinsip pada bagi basil dengan 

menerapkan kepercayaan nasabah dimana bank syariah menjaga bagi 

hasil yang rendah jangan sampai meningkat setiap tahuannya yang 

dapat dilihat pada laporan keuangan syariah, sehinngga nasabah akan 

memiliki persepsi positif tentangkepercayaan yang tinggi pada bank 

syariah. Bagi hasil adalah untuk mengetahui berapa besar biaya riil 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh dana yang 

harus dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh dana yang 

diperlukan. Bagi hasil merujuk pada penerapan laporan keuangan 

syariah yang sesuai dengan membagi keuntungan sesuai dengan awal 

kesepakatan yang telah ditetapkan, Syafi"i (2009:101). 

2. Prinsip Keadilan 
a) Pengertian Keadilan 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2007:7), menyatakan prinsip keadilan 

adalah esensinya menempatkan suatu hanya pada tempatnya, 

memberikan sesuatu hanya pada yang dan memperlakukan sesuatu sesuai 

posisinya. Keadilan yaitu nilai yang sangat penting dalam etika 

kehidupan dan bisnis yang secara inhercn melekat pada fitrah manusia. 
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Dalam konteks ak^jntansi, kata "adi l" berarti setiap transaksi yang 

dilakukan perusahaan dicatat dengan benar. misalnya nilai transaksi 

adalah Rp. 100.000:000 maka akuntansi (perusahaan) akan mencatatnya 

dengan jumlah yang sama sehingga tidak ada window dressing dalam 

praktik akuntansi perusahaan, Triyuwono (2012:198-199). 

Keadilan merupakan pnnsip agar para pengelola memperlakukan 

semua pemangku kepentingan secara adil dan setara, baik kepentingan 

pemangku primer (pelanggan, karyawan, dan pemodal) maupun 

pemangku kepentingan skunder (pemerintah, masyarakat, dan yang 

lainnya). 

b) Prinsip Umum Akuntansi Syariah 
Ikatan Akuntan Indonesia (2007:11) menjelaskan prinsip umum 

akuntansi syariah dalam QS. A! Baqarah ayat 282 ada 3 (tiga), yaitu: 

1. Nilai Pertanggungjawaban atau Akuntabilitas. 

Berkaitan dengan konsep amanah, karena persoalan amanaah 

merupakan hasil transaksi manusia dengan sang Pencipta. 

2. Nilai Keadilan 

Merupakan nilai inheren dan nilai penting dalam etika kehidupan 

sosial dan bisnis. Keadilan dalam peraktek bank syariah diterapkan 

melalui beberapa instrumen yaitu zakat, bagi hasil dan kesamaan 

kesempatan dan memperoleh pembiayaan. 

3. Kebenaran Selalu Melekat Dalam Sistem Akuntansi Syariah. 

Prinsip kebenaran, tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan. 
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c) Keadilan Dalam Akuntansi Syariah 
Triyuwono (2012:13) menjelaskan akuntansi syariah mendorong 

manusia untuk kembali pada Tuhannya. Prinsip keadilan didasarkan pada 

3 (tiga) poin penting, yaitu: 

1. Berbasis Tauhid atau Kesaan 

Tauhid menjadi pondasi utama yang mempunyai hubungan kual 

dengan konsep keadilan dan persaudaraan. Ekonomi tauhid 

mengajarkan bahwa Allah SWT sebagai pemilik mutlak dan manusia 

hanya sebagai pemegang amanah, bahwa harta yang dimiliki setiap 

individu terdapat hak orang lain yang harus dikeluarkan berupa zakat, 

intaq dan cara lain guna melaksanakan pendistribusian pendapatan. 

2. Distribusi Kesejahteraan yang Merata 

Mewujudkan keadilan yang merata, islam secara tegas mengecam 

konsentrasi asset kekayaan pada sekelompok tertentu dan 

menawarkan konsep seperti pajak, / /ri c//?, dharihah, dan sebagainyan. 

3. Prinsip Jaminan Sosial 

Prinsip jaminan sosial adalah keadaan dimana setiap orang dalam 

masyarakat saling menjamin dan menanggung beban kcmas/ahafan 

sesama. Sekalipun ilmu ekonomi islam berkonsentrasi pada aspek 

alokasi dan distribusi sumber daya, namun tujuan utama ekonomi 

islam adalah mendorong kesejahteraan manusia. 
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d) Hubungan Prinsip Keadilan Terhadap Kepercayaan pada Lembaga 

Perbankan Syariah 

Keadilan yaitu nilai yang sangat penting dalam etika kehidupan 

dan bisnis yang secara inhercn melekat pada fitrah manusia. Keadilan 

merujuk pada bentuk evaluasi individu terhadap perlakuan organisasi 

terhadap perusahaannya dalam hal upaya yang adil untuk mendapatkan 

hasil dan proses yang diinginkan. Nasabah harus mendapatkan keadilan 

sesuai dengan syariat islam yaitu pada sistem bagi hasil sesuai dengan 

kesepakatan yang telah mereka sepakati, sehingga nasabah bisa berfikir 

positif dan tentang keadilan yang menuju kepuasan yang diinginkan, 

Triyuwono (2012:198-199). 

3) Jenis Tabungan Syariah 

a) Teori Jenis Tabungan Syariah 

Ada dua jenis tabungan di bank syariah yaitu: dengan akad 

Wadi'ah (titipan) dan akad Al-Miidharahah walaupun jenis tabungan di 

bank konvensional sama dengan syariah yaitu: giro, tabungan dan 

deposito namun mempunyai perbedaan prispil, Syafih (2009:67-83). 

(a) Giro 

Nasabah yang membuka rekening giro berarti melakukan akad 

Wadi'ah ' t i t ipan' . Dimana ada dua macam yaitu: Wadi'ah yaddudh. 

Amanah adalah titipan yang dilakukan dengan kondisi penerima 

titipan (bank) tidak wajib mengganti j ika terjadi kerugian Wadi'ah 
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yaddudh dhamanah adalah titipan yang dilakukan dengan penerima 

titipan bertanggungjawab atas nilai (bukan fisik) dari uang yang 

dititipkan. Pada dasarnya giro berdasarkan wadi'ah ini tidak 

mendapatkan keuntungan bahkan nasabah membayar bank karena 

telah menyimpang uangnya agar aman. Namun tidak menutup 

kemungkinan bank dapat memberikan bonus ini tidak boleh 

dijanjikan dimuka dilakukan karena sama dengan bunga. 

(b) Tabungan 

Akad yang dilakukan oleh bank syariah dalam tabungan ada dua 

macam yaitu: Wadi'ah dan Mndharahah. Tabungan yang 

menggunakan pnnsip wadi'ah artinya tabungan ini mendapatkan 

keuntungan karena titipan, dan dapat diambil sewaktu-waktu dengan 

menggunakan buku tabungan atau kartu ATM. Sedangkan tabungan 

yang menerapkan Mndharahah mempunyai keuntungan meliputi: 

1. Keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara 

pemilik uang dan mndharih (bank). 

2. Adanya tenggang waktu antara dan dan yang diberikan dan 

pembagian ieuntungan, karena untuk melakukan investasi dengan 

memutarkan dana itu perlu waktu yang cukup. 

(c) Deposito 

Deposito dalaiTi bank syariah ditetapkan sebagai akad Mndharahah. 

Pemilik uang |Sebagai nasabah (dcposan) sedangkan bank sebagai 

mndharih. Tenggang waktu merupakan salah satu sifat deposito 
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bahkan dalam deposito terdapat pengaturan waktu, seperti 30 hari, 

90 hari dan sebagainya. 

b) Hubungan Jenis Tabungan Syariah Terhadap Kepercayaan pada 
Lembaga Perbankan Syariah 

Syaff i (2009:96) menyatakan tabungan merupakan suatu titipan 

(wadi'ah) yang benar dijaga oleh pihak bank (mndharih) yang dikelola 

sesuai dengan kesepakatan awal yang sesuai dengan syariat islam yang 

akan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan 

syariah khususnya. Tabungan dapat dikelola secara wadi 'ah (titipan) atau 

akad (dana yang dikelola) sesuai kesepakatan antara pemilik uang dan 

pihak bank, yang akan menghasilkan laba antara pemilik uang dan pihak 

bank dengan menerapkan syariat islam yang sebenar-benamya. 

4) Laporan Keuangan Syariah 
a) Teori Laporan Keuangan Syariah 

Keuntungan syariah diperoleh dibagi secara proposional sesuai 

dengan menggunakan akad yang telah disepakati. Laporan keuangan 

syariah adalah untuk menyediakan informasi, menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, Heri (2009:72). 
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Napier (2008:99-100), menjelaskan tujuan laporan keuangan 

AAOIFI (Accounii/ig and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institution) yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang kepatuhan lembaga keuangan syariah 

terhadap syariah islam, termasuk informasi tentang pemisahan antara 

penapaian dan pengeluaran yang boleh dan tidak harus menurut 

syariah islam. 

2) Memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi dan kewajiban 

lembaga keuangan syanah. 

3) Memberikan informasi kepada pihak yang terkait dengan penerimaan 

dan penyaluran zakat pada lembaga keuangan syariah. 

4) Memberikan informasi untuk mengestimasi arus kas yang dapat 

direalisasikan, waktu realisasi dan resiko yang mungkin timbul dari 

transaksi dan lembaga keuangan syariah. 

5) Memberikan informasi agar pengguna laporan keuangan dapat menilai 

dan mengevaluasi lembaga keuangan syariah apakah telah menjaga 

dana serta melakukan investasi dengan tepat memperoleh imbai hasil 

yang memiiaskan. 

6) Memberikan informasi tentang pelaksanaan tanggung j awab sosial 

dari lembaga keuangan syariah. 

Sri (2009:97), menyatakan bentuk laporan keuangan syariah yang 

diminta oleh accounting and auditing ofganizafion for islamic financial 

institutions (AAOIFI) pada prinsipnya sama dengan yang terdapat dalam 
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Kasmir (2009:15-17) menjelaskan sesuai karateristik entitas laporan 

keuangan syariah, antpra lain meliputi: 

a) Dapat dipahami 

Kualitas penting ijiformasi yang di tampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini, pemakaian diasumsikan untuk memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktfitas ekonomi dan bisnis untuk 

mempelajari informasi dengan ketentuan yang wajar. 

b) Relevan 

Informasi yang diketahui harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Relevan harus 

dipengaruhi oleh hakikat dan tingkat materiaiitasnya. 

c) Keandalan 

Andal diartikan sebagai bebas dari pengertian yang menyesatkan, 

kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian 

yang tulus dan jujur (fanhju}representation) dari yang seharusnya 

disajikan atau secara wajar diharapkan dapat disajikan. Pemakai harus 

dapat membandingkan laporan keuangan syariah antara periode untuk 

mengidentifikasi kecendrungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. 

Pemakai juga harus membandingkan laporan keuangan syariah untuk 

mengevaluasi posisi keuangan kinerja serta perubahan posisi keuangan 

secara relatif. 
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b) Hubungan Laporan Keuangan Syariah Terhadap Kepercayaan pada 
Lembaga Perbankan Syariah 

Keuangan syariah adalah untuk menyediakan informasi, 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi, Heri (2009:72) laporan. 

Lembaga perbankan syariah jelas sangat memerlukan laporan keuangan 

atas setiap transaksi-transaksi yang telah dilakukan, dengan menyajikan 

laporan keuangan syariah yang relevan dan transaksi yang jelas sesuai 

dengan sistem dan nilai teori akuntansi maka akan memberikan satu 

keyakinan pada setiap calon nasabah di perusahaan (bank). 

5) Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 
a) Teori Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 

Pertumbuhan perbankan syariah yang sangat pesat tidak dilepaskan 

dari peranan Bank yang telah menyentuh sendi-sendi bank sebagai 

lembaga kepercayaan yang merupakan bagian dari sistem perbankan 

syariah, dimana tingkat kepercayaan syariah terlihat dari market share 

perbankan syariah, yang tetap terjaga dan rata-rata diatas 2 5 % , dari sisi 

asset 

Pengembangan dengan prinsip-prinsip syariah di Indonesia sudah 

bukan merupakan hal yang Utopia. Kini banyak bank-bank syariah 

bermunculan di Indonesia dengan menggunakan sistem syariah. Upaya 
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pengembangan dan iingkat kepercayaan syariah kini juga sudah diikuti 

dalam standar akuntansi untuk perbankan syariah. 

Kepercayaan merupakan kemauan seseorang untuk bertumpu pada 

orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan 

merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan 

konteks sosialnya. Kelika seseorang mengambil suatu keputusan, ia akan 

lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang- orang yang 

lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercayai. 

Kepercayaan berasal dari kata percaya artinya mengakui atau 

meyakini akan kebenaran. Dr Yuyun suriasumantri dalam bukunya 

filsafat ilmu mengemukakan tiga teori tentang kebenaran Kepercayaan : 

a. Teori Koherensi 

Suatu pernyataan dianggap benar bila pernyataan itu bersifat koheren 

atau konsisten dengan pernyataan - pernyataan sebelumnya yang 

dianggap benar. Misalnya setiap manusia pasti mati. Paul manusia. 

Paul pasti mati. 

b. Teori Korespondensi 

Teori yang menyatakan bahwa suatu pernyataan benar bila materi 

pengetahuan yang dikandung penyataan itu berkorespondesni 

(berhubungan dengan) obyek yagn dituju oleh pernyataan tersebut. 
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c. Teori Pragmatis 

Kebenaran suatu pernyataan diukur dengan criteria apakah 

pernyataan tersebut bersifat fungsional dalam kehidupan praktis 

b) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Pada Lembaga 
Ferbanakan Syariah 
(a) Tingkat Bagi Hasil 

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktifitas 

yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pendapatan dan biaya 

yang dimana menghasilkan pendapatan. Bagi hasil dilihat dari sudut 

pandang perilaku konsumen, Muhammad (2008:23). Artinya, terdapat 

hubungan antara tingkat bagi hasil yang ditawarkan dengan jumlah 

simpanan yang ada di bank syariah. Semakin tinggi tingkat bagi hasil 

yang ditawarkan, maka akan semakin besar jumlah simpanan yang ada 

di bank syariah dan sebaliknya. Ini merupakan pengaruh kepercayaan 

nasabah terhadap bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah. 

Dampak yang dihasilkan dari tinggi rendahnya akan berpengaruh pada 

kepercayaan pada lembaga (bank). 

(b) Prinsip Keadilan 

Keadilan yaitu nilai yang sangat penting dalam etika kehidupan dan 

bisnis yang secara inhercn melekat pada fitrah manusia, Triyuwono 

(2012:198-199). Keadilan merupakan prinsip agar para pengelola 

memperlakukan semua pemangku kepentingan secara adil dan setara, 

baik kepentingan pemangku primer (pelanggan, karyawan, dan 



32 

pemodal) maupun pemangku kepentingan skunder (pemerintah, 

masyarakat, dan yang lainnya). Pembagian laba atau rugi yang secara 

adil ataupun tidak tentu akan berpengaruh pada kerjasam dan 

kepercayaan di masa yang akan datang terhadap lembaga (bank). 

(c) Jenis Tabungan Syariah 

Jenis tabungan syariah yang dapat dibedakan dalam beberapa bagian 

tetapi persamaannya dalam sistem bagi hasil atau keuntungan, ketika 

seorang dilihatkan bagaimana sistem syariah iai berjalan dengan baik 

mereka akan membandingkan sistem bank konvensional dan bank 

syariah, karena sesungguhnya jenis tabungan syariah hampir sama 

dengan konvensional, Syafi'i (2009:88). Kesamaan jenis tabungan 

tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kepercayaan untuk 

mengambil keputusan jenis tabungan apa yang akan nasabah ambil. 

(d) Laporan Keuangan Syariah 

Laporan keuangan syariah adalah untuk menyediakan informasi, 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi, Heri (2009:72). Perbedaan 

komptensi diantara bank syariah dan bank konvensional akan 

berpengaruh terhadap keuntungan dari dana yang digunakan harus 

dibagi antara pemilik uang (nasabah) dan mndharih (bank), pemakai 

harus membandingkan laporan keuangan syariah untuk mengevaluasi 

posisi kinerja keuangan serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 
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C. Hipotesis 
1. Secara Parsial 

Hi.I : Terdapat pengaruh tingkat bagi hasil terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah di kota Palembang. 

Hi.2 : Terdapat pengaruh prinsip keadilan terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah di kota Palembang. 

Hi .t : Terdapat pengaruh jenis tabungan syariah terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah di kota Palembang. 

Hi,4 ; Terdapat pengaruh laporan keuangan syariah terhadap kepercayaan 

pada lembaga perbankan syariah di kota Palembang. 

2. Secara Simultan 

H: : Terdapat pengaruh tingkat bagi hasil, prinsip keadilan, jenis tabungan 

syariah dan laporan keuangan terhadap kepercayaan pada lembaga 

perbankan syariah di kota Palembang. 



BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
Sugiyono (20012:379), menyatakan jenis-jenis penelitian berdasarkan jenis 

dari tingkat eksplans i : 

1) Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variable mandiri , satu variable atau lebih imkpcnden tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variable lain. 

2) Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, 

disini variabelnya masih sama dengan penelitian variable mandiri tetap 

untuk variable yang lef^ih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda. 

3) Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

antara hubungan antara dua variable atau lebih mandir tetap untuk variabel 

yang lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda. 

Jenis penelitian yang akan gunakan oleh penulis adalah penelitian 

asosiatif yaitu suatu penelitian untuk mengetahui hubungan variabel tingkat 

bagi hasil, perinsip keadilan, jenis tabungan syariah dan laporan keuangan 

syariah terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syanah. 

34 
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B. Lokasi Penelitian 

T a b e i n i . I 
Daftar Bank Syariah di Kota Palembang 

No Nama Bank Syariah Alamat 
1. Bank Siimsel Babel Syariah Jl. Letkol Iskandar No. 537 

Palembang 
2. Bank Syariah Mandiri Jl. Jendral Sudirman No. 80 

Palembang 
3 Bank BRI Syariah Jl. Kapten Rivai No. lA dan 

2A Palembang 
.4. Bank Miiammalat Jl, Kapten Rivai No. 5A-7A 

Palembang 
5. Bank BNI Syariah Jl. Jendral Sudirman No. 67-

68 Palembang 
6. Bank BTN Syanah Jl. Veteran No. 325 

Palembanu 
7 Bank Mega Syariah Jl. K S T u b u n No. 28. kel. 17 

Iiir Palembang. 
8. Bank BTPN Syariah J!. Kapten Arivai No.403 D 

Palembang 
9. Bank OCBC NISP Syariah Jl. R. Soekainto No. A-2 

Kel, 8 iiir Palembang. 
Sumber; Penul!S ,2015 

C. Operasionalisasi Variabel 

Oprasionalisasi vanabel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut 
Tabel I1I.2 

Operasionalisasi Variabel 

Vanabel Definisi Indikator Skala 
Pengkuran 

Tingkat 
Bagi Hasil 
(X.) 

Bagi hasil adalah untuk 
mengetahui berapa besar biaya 
ni l yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk 
memperoleh dana yang 
diperlukan 

a. Persentase 
bagi hasii 
(45%:55%) dan 
40%:60%) 
b. Jangka waktu 

Skala Ratio 
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1. < 1 tahun 
2. > 1 tahun 

Prinsip 
K pnH 1 Ian 
(X:) 

Persamaan daiam hak, 
mencakup sikap dan perlakuan 
hakim pat^a saat proses 
pengambilaii keputusan, 
berada dipertengahan dan 
mempersamakan, seimbang, 
perhatian terhadap hak itu 
kepada setiap pemiliknya 

a. Berbasis 
taiih id/kppsaan 
b. Distribusi 
kesejahteraan 
yang merata 
c. prinsip 
jaminan sosial 

Skala 
Nominfi 1 

1 R m c 

Tabungan 
Syariah (Xfi 

Jenis tabi 
konvensiona 
syariah yait 
dan de; 
mempunyai 

ngan di bank 
1 sama dengan 
u: giro, tabungan 
wsi to namun 
perbedaan prisipil 

a 1 1 1 rr\ / ^A v ifii/tti \ u . V J I I C / [yvLtLiHt/lf 

b. Tabungan 
(wadiaJi clan 
nimiharahah) 

c. Deposito 
(nuidharahah) 

S k a h O l C a l a 
Nominal 

Laporan 
Keuangan 
Syariah ( X 4 ) 

Tingkat kepercayaan laporan 
keuangan syariah kini juga 
sudah diikuti dalam standar 
akuntansi untuk perbankan 
syariah. Dalam keuntungan 
syariah diperoleh dibagi secara 
proposional dengan akad yang 
telah di sepakati 

a. Tujuan laporan 
keuangan 
b. Karateristik 
laporan 
keuangan 
syariah 

Skala 
Ordinal 

Kepercayaa 
n Pada 
Lembaga 
Perbankan 
Syariah (Y) 

Pertumbuhan perbankan 
syariah yang sangat pesat tidak 
dilepaskan dari peranan Bank 
yang telah menyentuh sendi-
sendi bank sebagai lembaga 
kepercayaan yang merupakan 
bagian dari sistem perbankan 
syariah. Kepercayaan berasal 
dari kata percaya artinya 
mengakui atau meyakini akan 
kebenaran 

Pengembangan 
kepercayaan 
a. Teori 
IN-Onerensi 

b. Teori 
Korespondensi 
c. Teori 
Paragmatis 

Skala 
Ordinal 

Sumber: Penulis,2015 
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D. Populas i dan Sampe l 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri alas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, Sugiyono 

(2012:80). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan 

perhitungan maupun acuan tabel yang digunakan para ahli, Sugiyono (2012:81-

85). Jumlah Bank Sumsel Babel Syariah 3092 nasabah, BNI syariah 2482 

nasabah, BRI Syariah 2047 nasabah. Bank Mandiri Syariah 2606 nasabah, 

Bank Muamalat 1753 nasabah. Bank BTN Syariah 2406 nasabah. Bank Mega 

Syariah 1945 nasabah. Bank BTPN Syariah 1656 nasabah, Bank OCBC NISP 

Syariah 1560 nasabah. Setiap bank yang diambil hanya 10% setiap nasabah, 

yang dalam setiap utama hanya 10 orang. 

Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Prohability 

Sampling adalah satu metode pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Teknik dalam penelitian ini penulis menggunakan Simple Random Sampling 

(Sampel Acak Sederhana). Penelitian ini memakai cara ini karena pengambilan 

populasi dalam sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih siapa 

saja nasabah yangdi temui sebagai sampel. 
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Berdasarkan teori tersebut, maka penulis mengambil sampel sebanyak 90 

orang nasabah yang terdiri dari 10 orang nasabah Bank Syariah di kota 

Palembang. 

Tabe l 111.3 
Populasi dan Sampel 

No N ama Bank Syariah Responden 
1. Bank Sumsel Babel Syariah 10 orang 
2. Bank Syariah Mandiri 10 orang 
3. Bank BRI Syariah 10 oranu 
4. Bank Muammalat 10 oranu 
5. Bank BNI Syariah 10 orang 
6. Bank BTN Svariah 10 orang 
7. Bank Mega Syariah 10 orang 
8. Bank BTPN Svariah 10 oranu 
9- Bank OCBC NISP Syanah 10 orang 

Total 90 orang 
Sumber; Penul is ,20t5 

E. Data yang Diperlukan 
Nur dan Bambang (2009: 146-147) menyatakan kiasifikasi data penelitian 

pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang di proleh secara langsung dari 

sumbernya ( tidak melalui media perantara). 

2. Data skunder 

Data skunder merupakan sumber data penelitian yang di proleh peneliti 

secara tidak langsung meialaui perantara (di peroieh dan di catat pihak 

lain). 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang 

dibagikan kepada responden. disini nasabah yang ada pada bank syariah di kota 

Palembang, sedangkan data sekunder yaitu diperoleh dari artike, jurnal , dan 

penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

F. Metode Pengumpulan Data 
Iqbal (2009:17) menjelaskan berdasarkan jenis cara pengumpulannya, 

teknik yang digunakan dal&m pengumpulan dapat dilakukan dengan cara: 

1) Pengamatan (observasi) 

Pengamatan atau obsfervasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun 

dan melihat langsung ke lapangan. terhadap objek yang diteliti (populasi). 

Pengamatan disebut juga penelitian lapangan. 

2) Penelusuran Literatur 

Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 

sebagian atau seluRiH data yang telah ada atau laporan data dari penelit 

sebelumnya. Penelusuran literatur disebut juga apengamatan tidaka 

langsung. 

3) Kuesioner (Angkel) 

Kuesioner adlah caiia pengumpulan data dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang diteliti. 
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4) Wawancara (hncrvivw) 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung mengadakan 

tanya j awab kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang 

mengetahui persoalan dari ohjek yang sedang diteliti. 

Teknik pengumpulaiii data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik, kuesioner dan wawancara. Penelusuran literatur yaiR' dengan 

mengiimpulkan data dari penelitian sebelumnya . kuesioner disebarkan pada 

nasabah bank syariah. Wawancara yaitu komunikasi langsung dengan nasabah 

bank syariah di kota Palembang. 

Analisis da t a d a n t ekn ik anal is is 

1. Analisis Data 

Sugiyono (2009:13-14) menyatakan ada dua jenis metode analisis 

yang digunakan dalam penelititan, yaitu: 

a) Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah satu metode analisis dengan menggunakan 

data dengan menggunakan data yang berbentuk kata. kalimat, skema 

dan gambar. 

b) Analisis kuanlitatil" 

Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan, 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan pengujian siatistik dari hasil kuesioner, kemudian hasil 
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hasil pengujian tersebut akan dijelaskan menggunakan kalimat-kalimat 

kemudian analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui hasil kuesioner 

dengan menggunakan tabulasi yang berupa penilaian dari hasil pengisian 

kuesioner. 

Sugiyono (2012:93) berpendapat bahwa terdapat beberapa macam skala 

pengukuran: 

a) Skala Likert J 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap. pendapat, dan persepsi 

seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara sfesifik oleh 

peneliti, yang selajijutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

b) Skala Guttman 

Skala pengukuran dengan lipe mi, akan didapat jawaban tegas yaitu 

"ya-tidak"; "benar-salah"; "pernah-tidak pernah"; "positif-negalit^', dan 

Iain-Iain. Data yang diperoleh dapal berupa data interval atau rasio 

dikotomi (dua alternatif). 

c) Si'immlic Diffrcnsial 

Skala inimjuga digunakan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya 

tidak pilihan ganda maupun chckhst. tetapi lersusun dalam garis 

kontinum yang jawaban "sangat p o s i t i f terietak dibagian kanan garis, 

atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data interval, dan biasanya 

skala ini digunakan untuk mengukur sikap/karateristik tertentu yang 

dipunyai oleh seorang. 
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d) Rating Sc ale 

Dari ketiga skala pengukuran yang telah dikemukakan, data yang 

diperoleh semuanya adalah data kualitatif yang kemudian di 

kuantitalitkan. Tetapi dengan rating .scale data mentah yang diperoleh 

berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert. Pada 

skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut akan dijadikan titik tolaku untuk 

menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban ada skala likert dapat berupa kata-kata antara lain: 

Sangat Setuju 

Setuju 

Ragu-ragu 

Tidak Setuju 

=SS 

RR 

=5 

=4 

=3 

=TS =2 

Sangat Tidak Setuju =STS =1 

2) Teknik Analisis 
a) Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti, 

Sugiyono (2012:352).. Dengan demikian data yang valid adalah data 

"yang tidak berbeda" antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
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data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Kuesioner dapat 

dikatakan valid j ika pertanyaan dalam suatu kuesioner mampu 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi 

validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang 

sudah kita biiat benar-benar dapat mengukur apa yang akan kita ukur. 

Penguji validitas dilakukan dengan menggunakan alat bantu kriteria 

sebagai berikut; 

1) Jika ini nmnn^ positit" dan nt,\ung>rfM, maka butir pernyataan tersebut 

valid. 

2) Jika ini nuu>,i^ negatif dan / • h . n m g < / - t a w i . maka butir pernyataan tersebut 

tidak valid. 

3) ni.umg dapat dilihat pada kolom Corrccterdhew Total Corelalion. 

b) Reliabilitas 
Uji reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam andangan potivistiv (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua tau lebih penelit dalam obyek yang 

sama menghasi lkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu 

berbeda menghasilkan data yang sama. atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang tidka berbeda, Sugiyono 

(2012:354). Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap pemyataan-

pemyataan yang sudah valid untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan engukuran ulang pada 

kelompok yang sama dengan alat pengukuran yang sama. Teknik 
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statistik ini digunakan untuk pengujian tersebut dengan koefisien 

Cronhach's X//?/i^yldengan bantuan software SPSS. Cronhanch's alpha 

merupakan uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua. 

Secara umum suatu instrumen dikatakan reliabel j ika memiliki 

koefisien Cronhach's Alpha > 0.6. Dasar pengambilan keputusan uji 

reliabilitas: 

1) Cronhach's Alpha > 0.6 _ Cronhach's Alphaacceptahle (construct 

reliable) 

2) Cronhach's Alpha < 0.6 _ Cronhach's Alphapoor acceptable 

(construct unreliable) 

c) Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Santoso (2012:234) menyatakan uji normalitas bertujuan 

untuk mengeta|iui apakah variabel penganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Dalam engujian ini terdapat dua cara yang bisa 

digunakan unUik menguji normalitas model regresi tersebut yaitu 

dengan analisis grafik (normal P P plot) dan analisis (One Sample 

Kolmogrov-Smirnov Test). Dalam melakukan pengujian normalitas 

untuk penelitian ini menggunakan Normal P P plot. Dasar 

pengambilan keputusan untuk pengujian normalitas yaitu: 

a) Jika data rhenyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
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distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi nprmal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji Autorkorelasi 
Santo$o (2013:236) menyatakan uji autokorelasi 

merupakan pengujian dalam regresi yaitu nilai dari variabel deenden 

tidak berpengaruh terhadap nilai variabel itu sendiri, Untuk 

mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan uji Durbin Watson 

(DW) dengan ketentuan j ika Durbin Watson (DW) berkisar antara -2 

sampai +2 menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

3. Uji Multikolinieritas 
Santoso {2012L241) mendefinisikan uji multikolinieritas 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidkanya penyimangan asumsi 

klasik. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi di temukan adanya kolerasi antar variabel bebas (Independent 

variable). Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor VIF. 

Melihat nilai Tolerance: 

a) Tidak lejadi Multikolinieritas, j ika nilai tolerance lebih besar 0,10 
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b) Terjadi Multikolinierilas, j ika nilai Tolerance lebih kecil sama 

dengan 0,10. 

Melihat nilai V\¥ (Variance Inflation Factor): 

a) Tidak terjadi Multikolinieritas, j ika nilai VIF lebih kecil 10,00. 

b) Terjadi Mu tikolinieritas, j ika nilai VIF lebih besar atau sama 

dengan 10,00. 

4. Uji Heteroskedasitas 
Santoso (2012:240) menjelaskan uji heteroskedasitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk 

varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Ada berapa cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu melihat 

scatter plot (nilai prediksi dependen Z P R E D dengan residual 

SRESID), uji (jlesjer, uji park, uji koefisien korelasi spearman. 

Dalam melakukan pengujian heteroskedastisitas untuk penelitian ini 

menggunakan \\fiscatter plot. Dasar pengambilan keputusan untuk 

penguji heteroskedastisitas dengan melihat scatter plot yaitu: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempil) , maka terjadi heteroskedastisitas. 

file:////fiscatter
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b) Jika tidak ada pola yang je las seperti titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d) Koefisien Determinasi (Adjust R Square) 

Sugiyono (2012:257) menyatakan uji ini bertujuan untuk 

menentukan proporsi atau persentasi total variansi dalam variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang 

digunakan adalah regresi sederhana, maka yang digunakan adalah nilai 

R square. Namun, apabila snalisis yang digunakan adalah regresi 

berganda, maka yang digunakan adalah ^i////.v/ R Square. 

Hasil perhitungan Adjust dapat dilihat pada output model 

summary. Pada kolom Adjust dapat diketahui berapa persentase 

yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

e) Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen (Xi, X:, Xy) dengan variabel dependen 

(Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

indeenden dengan variabel dependen adalah masing-masing variabel 

hubungan positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari vanabel 
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independen mengalami kenaikan atau penurunan. Jadi analisis regresi 

berganda akan dilakukan jumlah variabel independennya minimal 2 

(dua), Sugiyono (2009:277). 

Persamaan regrensi berganda sebagai berikut: 

Y=a + biXi + b2X2 + b^X^+ b4X4 + e 

Keterangan: 

Y : Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 

X I : Tingkat Bagi Hasil 

X : : Prinsip Keadilan 

Xy: Jenis Tabungan Syariah 

X J : Laporan Keuangan Syariah 

a : Nilai konstanra, perpotongan garis pada sumbu X 

b : Koefisien regresi variabel X 

c : Erros/Residual. 

f) Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis ini dilakukan dengan melihat rata-rata 

nilai variabel yang dipakai. Kuesioner diarahkan untuk jawaban positif 

atau negatif. Interval j awaban terdiri ari 1 smpai 5, dimana poin 4 dan 5 
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merupakan jawaban poin 4 adalah setuju dan poin 5 adalah sangat 

setuju. 

1. L ji Hipotesis secara parsial/individual (I ji t) 
Pengujian hipotsis secara parsial/individual merupakan pengujian 

hipotesis koefisien regresi berganda dengan hanya satu B (Bl atau B2) 

yang mempunyai Y. Langkah-langkah dalam uji hipotesis secara 

parsial atau individual yaitu: 

a. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis diriimuskan sebagai berikut: 

Htti i: Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap kepercayaan 

pada lembaga perbankan syariah. 

H L I I I : Tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah. 

H ( n : : Prinsip keadilan lidak berpengaaih terhadap kepercayaan 

pada ^embaga perbankan syariah. 

H J I : : Prinsip keadilan berpengaruh terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah. 

H O I L Jenis tabungan syariah tidak berpengaruh terhadap 

kepeitcayaan pada lembaga perbankan syariah. 

H^i:: Jems tabungan syariah berpengaaih terhadap kepercayaan 

pada lembaga perbankan syariah. 

H U M : Laporan keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap 

kepercayaan pada lembaga perbankan syariah. 
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R i i 4 : Laporan keuangan syariah berpengaruh tehadap kepercayaan 

pada lembaga perbankan syariah. 

b. Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat ssignifikan sebesar 5 % taraf nyata dari t a b d ditentukan 

dari deraja bebas (db) = n-k-1 , taraf nyata (a) berarti nilai t i abd , 

taraf nyata dari ftabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n-

k-1. 
c. H i ) ditolak apabila thitung > t i a b d . H a diterima apabila timung < t tabd. 

Berdasarkan probabilitas: H u ditolak j ika P value < 5%. H o 

diterima jika P value > 5%. 

d. Kesimpulan 

Menarik kesimpulan H o ditolak apabila timimy > tiabd atau H a 

diterima apabila thmi^ > t iabd. 

2. Pengujian Hipotesis secara bersama (Uji F) 

Pengujian hipotesis secara bersama merupakan pengujian 

hipotesis koefisien regresi berganda dengan X i dan X 2 , secara 

bersama-sama mempengaruhi Y. 

a. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H()2 : Tingkat bagi hasil, pnns ip keadilan, jenis tabungan syariah 

dan laporan keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap 

kepercayaan pada lembaga perbankan syariah secara 

bers ima . 
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Hii2 : Tingkat bagi hasil, prinsip keadilan, jenis tabungan syariah 

dan laporan keuangan syariah berpengaruh terhadap 

kepercayaan pada lembaga perbankan syariah secara 

bersama. 

b. Menentukan taraf nyata 

c. Tingkat ssignifikan sebesar 5 % taraf nyata dari iuwi ditentukan 

dari deraja bebas (db) = n-k-1 . taraf nyata (a) berarti nilai t u b d , 

taraf nyata dari ftabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n-k-

1. 

d. H o ditolak apabila thmmg > tubdatau H . i diterima apabila thimng > t iabd 

e. Kesimpulan. 



BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
1. Sejarah Bank Syariah di Indonesia 

Indonesia masyarakatnya mayoritas islam, namun belum ada bank yang 

tercermin pada bank-bank timur lengah. Bank indenesia mayoritas 

merupakan bank cenninan barat (Amerika dan Eropa), yang lebih dikenal 

bank konvensional. 

Di Indonesia perbankan syariah baru muncul pertama pada tahun 1991 

dengan berdirinya bank Muamalat Indonesia yang diperaksi oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta didukung dari Ikatan 

Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. 

Bank Muamalat sempat terimbas oleh krisis moneter pada akhir tahun 90-an 

sehingga ekuitasnya hanya tersisa sepertiga dari modal awal. Kemudian, 

IDB memberikan suntikan dana sehingga pada periode 1999-2002 dapat 

bangkit dan menghasilkan laba. 

Saat ini keberadaan bank syariah di Indonesia telah diatur dalam 

Undang-undang yaitu Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Bank berdasarkan 

prinsip bagi hasil. Sampai saat ini, pada tahun 2007. terdapat setidaknya 3 

intitusi bank syariah di Indonesia yaitu Bank muamalat Indonesia, Bank 
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merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia (Persero) dan BRI 

(persero). Sistem syariah juga telah digunakan oleh Bank Perkreditan 

Rakyat, saat ini telah berkembang 104 BPR Syariah. 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang 

terit tanggal 16 juli 2008, maka perkembangan industri perbankan syariah 

nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan 

mendorong pertumbuhan secara lebih cepat lagi. Dengan proses 

perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan 

asset lebih dari 6 5 % per tahun dalam mendukung perekonomian akan 

semakin signifikan. 

2. Struktur Organisasi Perbankan Syariah 

Struktur organisasi adalah skema atau bagan mengenai sistem 

organisasi dari suatu badan usaha, lembaga atau organisasi lainnya. Struktur 

organisasi ini menggambarkan tata hubungan kerja dalam suatu dari tiap-

liap fungsi yang ada, tercakup dalam suatu operasi atau kegiatan badan 

usaha, lembaga, dan organisasi tersebut. 
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Gambar VI.! 
Struktur Organiasi Perbankan Syariah 

Dewan 
Komisaris 

Dewan Audit 

RUPS/Rapat 
Anggota 

Direksi 

Dewan Pengawas 
Svariah 

Divisi/Urusan Divisi/Urusan Divisi/Urusan Divisi/Urusan 

Sumber; www.bi.uo.id 2015 

Kantor 
cabang 

Kantor 
cabang 

3. VisL Misi dan Tujuan Perbankan Syariah 
a. Visi 

Terwujudnya sistem perbankan syariaii yang sehat, kuat dan istiqomah 

terhadap prisnsip syariah dalam kerangak keadilan, kemasihatan dan 

keseimbangan, guana mencapai masyarakat yang sejahlera secara 

material dan spritual (fa/ah) 

b. Misi 
Mewujudkan iklim yang kondusif untuk pembangunan perbankan syariah 

yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip syariah dan prinsip 

kehati-hatian, yang mampu mendukung sektor riil melalui kegiatan 

http://www.bi.uo.id
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berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi naisonal. 

c. Tujuan Perbankan Syariah 
1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara 

islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, 

agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha lain 

yang mengandung unsur gharar (tipuan). 

2. Menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan jalan meratakan 

pendapatan melalui kegattan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan 

yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak membutuhkan 

dana. 

3. Menjaga stabilitas ekonomi dan moneter serta menyelamatkan 

ketergantungan umat islam terhadap bank non-syariah. 

4. Meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 

berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan 

kepada kegiatan usaha yang produktif menuju terciptanya 

kemandirian usaha. 

4. Aktifitas Bank Syariah 
a) Penghimpun Dana 

1. Simpanan masyarakat 

(a) . Wadiah 

(b) . Mudharabah 

2. Prinsip lainnya sesuai syariah 
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b) Penyalur Dana 

1. Investasi dan Pembiayaan 

(a) . Musyarakah 

(b) . Mudharabah 

2. Jual beli 

(a) . Murabahah 

(b) . Saiam 

(c) . Istihna 

3. Sewa-menyewa 

(a) Ijarah 

(b) Ijarah muntahiyyah bittamik 

4. Prinsip lainnya sesuai syariah 

5. Gambaran Karateristik Responden 

Karateristik Responden dalam penelitian ini terdiri dari 10 (sepuiuh) Oran^ 

yang menjadi responden nasabah Bank Syariah di Kota Palembang. 

Tabel.lV.l 
Bank Syariah Berskala Besar di Kota Palembang 

No. Nama Bank Svariah Kembali Tidak Kembali 
I. Bank Sumsel Babel Syariah 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank BRI Syariah 
4. Bank Muamalat 
5. Bank BNI Syariah V 
6. Bank BTN Syariah 
7 Bank Mega Syariah 
8 Bank BTPN Syariah 
9 Bank OCBC NISP Syariah V 

Jumlah 60 Orang 30 Orang 
Sumber : Penulis, 2015 
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Kuisoner yang di distribusikan oleh penelitian ke masing-masing 

Bank Syariah di Kola Palembang Sebanyak 9 rangkap kuisioner sehingga 

jumlah kuisioner yang disebarkan sebanyak 90 kuisioner. Selama proses 

pengumpulan kuisioner ada 3 Bank Syariah yang tidak mengembal ikan 

kuisioner dan 6 Bank Syariah yang menerima kuisioner sehingga total 

kuisioner yang dikembalikan 60 kuisioner. 

Kuisioner yang harus diisi oleh responden sebanyak 35 pertanyaan 

yang terdiri dari 4 variabel, yaitu variabel Tingkat Bagi Hasil (Xi) terdiri 

dari 6 pertanyaan, variabel Prinsip Keadilan (X^) terdiri dari 4 pertanyaan, 

variabel Jenis Tabungan Syariah (XO terdiri dari 6 pertanyaan, variabel 

Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) terdiri dari 9 pertanyaan. Tujuan 

diberikannya pertanyaan tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh 

Tingkat Bagi Hasil, prinsip keadilan, jenis tabungan syariah dan laporan 

keuangan syariah terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah di 

Kota Palembang. Data yang telah diperoleh dan diberi skor, penelitian 

kemudian menyusun ke dalam tabulasi untuk memudahkan penelitan dalam 

melakukan analisis pada penelitian ini. Pada tahap awal tabulasi setelah 

melakukan pembagian kuisioner adalah pemberian kode dari tanggapan 

yang diberikan responden. Variabel Tingkat Bagi Hasil (Xi), Prinsip 

Keadilan ( X 2 ) , Jenis Tabungan Syariah ( X 3 ) dan Laporan Keuangan Syariah 

( X 4 ) diberikan penilaian yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 



59 

1 o 9 0 z / 1 0 1 0 9 A 

Z4: 
/I A 
40 

AI 4 / 91 Q31 1 9 9A5 
1 9 . 9 0 9 

1 A 7(10 1 0, / U V 91 9Q1 3 X,331 90 9S I 

9 / , 9 J 1 9 0 
lis 

1 o 9 C 

Zu 
9 Q 90 40 9 3 9 09 1 9 9A5 1 9,909 1 0 490 1 /,49 V Zo, J03 90 7 4 7 

9 1 / , A H / 9n ZU 1 7 9/1 
Z4 

A A 4U A 9 4Z 95 n9C 
Z D , U Z D 

1 1 Q Q Q 1 1 ,y vO 1 A 7AQ 1 0, /UV 91 4nn 
31,4UU 

94 A7^ 
J H , U / J A 1 41 97 

Z / 

1 7 95 
Z - > 

90 9 0 4 A 4 0 91 Q91 1 9 9/\S 1 9,9 09 1 o.wou 90 c eo 
C O , O D O 

9R 9AS 
3 0̂ ,T vJ_J 4Z 99 Z Z 1 Z lA Z T - 97 

9 / 

45 49 1 5 75*; 1 9 9/iS 1 9 , 9 0 J 1 u, / yj7 9A SS7 
J>VJ , 0 _7*1 

A 1 49 9/1 Z4 1 O 1 V 9/1 Z4 A 5 49 45 49 1 7 47Q 1 1 QOO 
1 1 .770 

1 A 700 I D, / U / 9R AR9 9A A7A 
d4 95 

Z9 
1 o 9/1 Z ' t Z9 97 

9 / 
1 0 QCfl 1 f, 1A1 1 A 700 94 1 74 7 A 40R 

A-.U H T W O 
HJ Z9 ZO Z T 4(9 4 S 

49 
14 ( S R ' l 

1 7 , U O J 

1 A 700 97 01 fi 
9A,UXu 

9A SAO 
40 95 

Z J 
I 0 95 

Z J 

•55 
99 

4 1 4 1 1 0 Q9(9 10,7ZU 1 7 74 A 11,14D 1 R 007 
1 o , U U / 

7fi 440 Z J ,44U 9 1 4 7 I 

J 1 , H A 1 AI 9U 1 0 1 V 90 
ZO 

9A 9 0 4 4 4 4 9A 3Q4 ZD,334 1 1 , 7 7 o 7 7 SIT, ^ , J 9 J 77 770 Z / ,Z / 3 9S A79 
J J , U A J A Q 40 90 90 1 7 9n 

9U 
99 
9Z 

A 9 49 9 9 4 9 9 Z3,4ZZ 1 A 970 1 0 , 9 / / 95 1 SA Z9.1 OU 94 Q59 Z4,3 33 94 904 94,9U4 
AQ 4V 9(9 9U 1 0 I 0 9(9 9U 99 

99 
49 4Z 9C 9Q4 Zb,3y4 t 9 5A9 I 9,90Z 9 5 100 Z9.1VU 9C 971 Z O , Z / 1 97 Q07 

Kf\ J U 1 9 1 9 V 1 y 9 1 Zl 95 
99 

7 9C7 / , 3 b / 1 A OQA j 4 ,000 1 A 1 C9 I 0.1 OZ 1 9 (̂ 4 1 9C AAC ZO.UOO 
9 1 1 6 n 

y 

9rt ZO 97 
z / 

9 9 99 1 A c: 9 A 
lU,bZU 

A A5 9 
O . O J Z 

1 1 inn 1 1,900 1 "T 900 l / , 3 0 0 9 5 1 Q5 Z J . I 09 
99 Z Z l9 1 0 1 0 1 1 9 1 9 1 Z 1 1 ^ 009 14,033 A A5 9 0.09Z 1 4 A79 14,0 /Z 9 9 4 94 ZZ,4Z4 1 A 1 77 1 0,1 J / 

9 9 99 Z Z t 5 
I 9 

T Q 9Q 9 5 
9 9 

1 C C41 
ib ,b4 i 

0 59A V.990 1 A 1 Q9 I U , 1 OZ 9n AI 4 3U,Di4 95 Ofil Z 9,V0 1 
54 22 14 20 35 32 20,856 11,117 11,658 26,769 24,011 
55 24 13 20 33 32 18,337 10,532 11,658 23,557 24,011 
56 26 8 22 30 29 20,893 8,968 14,734 22,075 20,023 
57 26 8 22 31 22 20,893 6.235 14.734 23,480 16,100 
58 26 9 23 24 27 20,893 7.000 18,823 16,727 19.526 
59 27 16 24 30 36 21,857 11,998 16,766 21,103 25,634 
60 22 8 26 3 ! 42 16,262 7.041 14.734 21,019 32,583 

Sumber: (data primer yang diolah, 2015. 

6. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Hasil uji statistik deskriptif akan diruaraikan pada bagain ini. Variabel 

independen yaitu tingkat bagi hasil (X | ) yang terdiri 6 pertanyaan, pnns ip 

keadilan (X:) yang terdiri dari 4 pertanyaan, jenis tabungan syariah (Xfi 

yang terdiri dari 6 pertanyaan, dan laporan keuangan syariah ( X 4 ) yang 

terdiri dari 9 pertanyaan. 

a. Tingkat Bagi Hasil (X | ) 

Tingkat bagi hasil dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel 

berikut ini. 
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1) Persentase Bagi hasil 

Tabel IV. 3 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 
Indikator Persentase Bagi Hasil 

Keterangan ' Item 1 Item 2 Item 3 Keterangan ' 
I % I % I % 

Sangat Setuju 18 3 0 % 17 2 8 . 3 % 21 3 5 % 
Setuju 33 5 5 % 40 66 .7% 34 56 .7% 
Ragu-ragu 5 8 .3% I 1.7% 3 5 % 
Tidak setuju 3 5 % 2 3 . 3 % 2 3 . 3 % 
Sangat Tidak setuju 1 1.7% 

Jumlah j 60 100% 60 100% 60 100% 
Sumber : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV.3 pertanyaan pertama dengan indikator persetanse 

bagi hasil yaitu persentase aktual dana yang diinvestasikan dari total 

dana. 5 5 % atau 33 responden menjawab setuju karena bagi hasil 

merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan kepada pihak bank. 

3 0 % atau 18 responden menjawab sangat setuju karena bagi hasil terietak 

pada kerjasama yang baik antar pihak nasabah dan bank dengan 

kesepaktan bersama. 8 .3% atau 5 responden menjawab ragu-ragu karena 

persentase bagi haSil tidak hanya persen dari total dana mauapun nisbah 

bagi hasil juga ikut berperan. 5 % atau 3 responden menjawab tidak setuju 

terhadap persentase bagi hasil. 1.7% atau 1 responden menjawab sangat 

tidak setuju terhadap sistem persentase bagi hasil yang diterapkan di 

bank syariah. 
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Berdasarkan tabel IV.3 pertanyaan kedua dengan indikator 

persentnase bagi hasil yaitu jumlah dana dari investasi dari berbagai 

sumber dana. 66 .7% atau 40 responden menjawab setuju karena bagi 

hasil sangat pentmg dalam perbankan syariah yang sesuai dengan syariat 

islam yang bagi hasil terhadap jumlah simpanan dibank syariah dilihat 

dari sudut pandangan perilaku nasabah. 2 8 . 3 % atau 17 responden 

menjawab sangat setuju bagi hasil yang diterpakan dalam perbankan 

syariah sama-sama mencari keuntungan. 3 . 3 % atau 2 responden 

menjawab tidak setuju karena bagi hasil merupakan keuntungan dan 

kerugian dari pendapatan sama-sama ditanggung oleh nasabah dan bank. 

1.7% atau 1 responden menjawab ragu-ragu terhadap persentase bagi 

hasil. 

Berdasarkan tabel IV. pertanyaan ketig dengan indikator 

persentase bagi hasil yaitu bagi hasil berhubungan dengan jumlah 

simpanan yang ada di bank syariah. 5 6 . 7 % atau 34 responden menjawab 

setuju karena persentase bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan 

syariah tidak memberatkan nasabah daiam sama-sama mencari 

keuntungan. 3 5 % atau 21 responden menjawab sangat setuju karena 

terdapat hubungan yang positif antar bagi hasil yang ditawarkan dengan 

jumlah simpanan yang ada di bank syariah. 5.0% atau 3 responden 

menjawab ragu-ragu karena bagi hasil secara tidak langsung berjalanyan 

aktivitas yang diterpakn dengan pendapatan dan biaya. 3 . 3 % atau 2 

responden menjawab tidak setuju terhadap persentase bagi hasil. 
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2) Jangka waktu 

Tabel IV. 4 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Jangka Waktu 

Keterangan Item 4 Item 5 Item 6 Keterangan 
I % I % X % 

Sangat Setuju 22 36 .7% 15 2 5 % 24 4 0 % 
Setuju 36 6 0 % 41 6 8 . 3 % 33 5 5 % 
Ragu-ragu I 1.7% 3 5 % 
Tidak setuju 2 3 . 3 % 2 3 . 3 % 
Sangat Tidak setuju 1 1.7% 

Jumlah 1 60 100% 60 100% 60 100% 
Sumber : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel 1V.4 pertanyaan keempat dengan indikator 

jangka waktu yaitu perbankan memberikan jangka waktu untuk mencari 

keuntungan bersama. 6 0 % atau 36 responden menjawab setuju karena 

perbankan syariah menerpakan bagi hasil sesuai dengan waktu yang 

disepakati dalam meperoleh keuntungan bersama-sama. 36 ,7% atau 22 

responden menjawab sangat setuju karena bagi hasil sangat penting antar 

pihak bank dan pihak nasabah dalam memperoleh dana yang 

menghasilkan keuntungan. 3 .3% atau 2 responden menjawab tidak setuju 

karena tidak mudah bagi pihak bank maupun nasabah menjamin 

keuntungan yang selalu didapatkan melainkan kerugian pun ditanggung 

bersama. | 

Berdasarkan tabel IV.4 pertnayaan kelima dengan indikator 

jangka waktu yaitu pendapatan yang diterima dan dibagi hasilnya 
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merupakan pendapatan diterima dikurangi biaya-biaya. 6 8 . 3 % atau 41 

responden menjaxyab setujua karena perhitungan dan waktu yang 

digunakan nasabah dengan menggunakan jumlah yang tersedia dan 

nisbah bagi hasil dari dana yang telah diinvestasikan. 2 5 % atau 15 

responden menjawab sangat setuju karena bagi hasil sesuai dengan yang 

ditentukan dalam setiap perbankan syariah. 3 . 3 % atau 2 responden 

menjawab tidak setuju terhadap sistem bagi hasil. 1.7% atau 1 responden 

menjawab ragu-ragu karena bagi hasil bukan hanya menerpakan 

kesepakatan tetapi kerjasama nasabah dan perbankan ikut berperan dalam 

bagi hasil. 1.7% atau 1 responden menjawab sangat tidak setuju terhadap 

sistem bagi hasil yang diterapkan perbankan syariah. 

Berdasarkan tabel 1V.4 pertanyaan keenam dengan indikator 

jangka waktu yaitu bagi hasil yang dilakukan dengan nisbah yang 

berberda dari waktu ke waktu. 5 5 % atau 33 responden menjawab setuju 

karena nisbha bagi hasil berbeda dari satu akun dan ke akuan lainnya L 
sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya. 4 0 % atau 24 responden 

menjawab sangat setuju karena bagi hasii yang diterpakan dan nisbah 

ja tuh tempo antar satu bank dan bank lainnya dapat berbeda. 5 % atau 3 

responden menjawab ragu-ragu karena nisbah bagi hasil bukan hanya 

disepakati pada a\val akad namum disetuji pada saat awal perjanjian 

berlangsung. 

b. Prinsip Keadilan (X2) 

Prinsip dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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1) Berbasis Tauhid atau Keesaan 

Tabel IV. 5 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Berasis Tauhid atau Keesaan 

Keterangan Item 7 Keterangan 
Z % 

Sangal Setuju to 16.7% 

Setuju 40 66.7% 

Ragu-ragu 5 8.3% 
Tidak setuju i 2 3 . 3 % 
Sangat Tidak setuju 3 5 % 

Jumlah 60 100% 

Sumber : data yangdio lah , 2015. 

Berdasarkan tabel IV.5 pernyataan ketujuh dengan indikator 

berbasis tauhid atau keesaan yaitu bank syariah menempatkan eksistensi 

dirinya sebagai tonggak utama penyangga nilai-nilai keadilan dalam 

mengedepankan prinsip-prinsip muammalah (jual-beli). 66,7% atau 40 

responden menjawab setuju karena merupakan ciri utama bank syariah. 

16,7% atau 10 responden menjawab sangat setuju karena akan membuat 

nasabah bank konvensional tertarik dan yakin untuk menabung di 

syariah. 8 ,3% atau 5 responden menjawab ragu-ragu karena banyak 

perbankan syariah dikota palembang yang oprasionalnya tidak 

mengedepankan syariat islam. 5 % atau 3 responden menjawab sangat 

tidak setuju terhadap indikator berbasis tauhid atau keesaan. 3 . 3 % atau 2 
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responden menjawab tidak setuju karena perbankan syariah dikota 

palembang belum menerapkan syariat islam sepenuhnya. 

2) Distribusi Kesejahteraan yang Merata 

Tabel IV. 6 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Distribusi Kesejahteraan yang Merata 

Keterangan I t e m s Keterangan 
I % 

Sangat Setuju 14 2 3 . 3 % 
Setuju 42 7 0 % 
Ragu-ragu 3 5 % 
Tidak .setuju 1 1.7% 
Sangat Tidak setuju 

Jumlah 60 100% 
Sumber : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV.6 pernyataan kedelapan dengan indikator 

distribusi kesejahteraan yang merata yaitu penerapan imbalan atas dasar 

bagi hasil dan pengambilan keuntungan telah disepakati bersama. 7 0 % 

atau 42 responden menjawab setuju karena merupakan ciri utama prinsip 

syariah. 2 3 , 3 % atau 14 responden menjawab sangat setuju karena prinsip 

syariah merupakan prinsip sosial. 5 % atau 3 responden menjawab ragu-

ragu karena banyak perbankan syariah dikota palembang yang 

oprasionalnya tidak mengedepankan syariat islam. 1,7% atau 1 
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responden menjav^ab tidak setuju terhadap indikator distribusi 

kesejahteraan yang merata. 

3) Prinsip Jaminan Sosial 

Tabel IV. 7 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 
Indikator Prinsip Jaminan Sosial 

Keterangan Item 9 Item 10 Keterangan s % z % 
Sangat Setuju 18 3 0 % 18 3 0 % 
Setuju 31 51 .7% 33 5 5 % 
Ragu-ragu 4 6.7% 4 6.7% 
Tidak setuju 5 8 .3% 5 8 .3% 
Sangat Tidak setuju 2 3 . 3 % 

Jumlah 60 100% 60 100% 
S u m b e r : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV. 7 pernyataan kesembilan dengan indikator 

prinsip jaminan sosial lebih mengutamakan prinsip keadilan. 51 ,7% atau 

31 responden menjawab setuju karena nasabah tidak merasa dirugikan. 

3 0 % atau 18 responden menjawab sangat setuju karena dengan keadilan 

perbankan syariah akan lebih transparasi dan persaingan akan lebih sehat. 

8 ,3% atau 5 responden menjawab tidak setuju karena perbankan syariah 

dikota palembang belum menerapkan prinsip keadilan. 6 ,7% atau 4 

responden menjawab ragu-ragu karena bukan menjadi oprasional utama 

dalam bank syariah. 3 . 3 % atau 2 responden menjawab sangat tidak setuju 

karena belum menerapkan prinsip keadilan yang sesuai syariat islam. 
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Pernyataan kesepuluh pada tabel IV. 7 dengan indikator prinsip 

jaminan sosial yaitu menanggung kerugian dalam transaksi muamaiah 

secara bersama-sama. 5 5 % atau 33 responden menjawab setuju karena 

mengurangi kemungkinan nasabah untuk pindah ke lain bank. 3 0 % atau 

18 responden menjawab sangat setuju karena telah menjadi landasan 

dasar dan prinsip umum perbankan syariah. 8 .3% atau 5 responden 

menjawab tidak setuju dengan alasan hanya nasabah yang menanggung 

kerugian muammalah. 6 .7% atau 4 responden menjawab ragu-ragu 

karena tidak aturan tertulis tentang penanggungan kerugian muammalah 

secara bersama-sama 

c. Jenis Tabungan Syariah (Xi) 

Jenis tabungan syariah dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel 

berikut ini. 

1) Giro 

Tabel IV. 8 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Giro 

Keterangan Item 11 Item 12 
z % z % 

Sangat Setuju 21 3 5 % 16 26 .7% 
Setuju ' 31 51 .7% 34 56 .7% 
Ragu-ragu 8 13.3% 7 11.7% 
Tidak setuju \ 2 3 . 3 % 
Sangat Tidak setuju 1 1.7% 

Jumlah 60 100% 60 100% 
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Berdasarkan tabel IV.8 pertanyaan kesebelas dengan indikator 

giro yaitu jenis tabungan dengan rekening sama hal nya dengan bank 

konvensional tetapi giro syariah sesuai dengan syariat islam. 51 ,7% atau 

31 responden menjawab setuju karena giro berarti mekakukan akad 

wadi'ah (titipan) secara sepenuhnya dana dititipkan seutuhnya tanpa 

potongan sedikit pun sesuai dengan perjanjian awal. 3 5 % atau 21 

responden menjawab sangat setuju karena giro berdasarkan wadi'ah 

tidak mendapatakan keuntungan hanya saja nasabah membayar kepada 

bank syariah telah menyimpan uangnya dengan aman. 13,3% atau 8 

responden menjawab ragu-ragu karena giro bukan hanya titipan tanpa 

imbalan tetapi menjaga amanah yang diberikan. 

Berdasarkan label IV.8 pertanyaan keduabelas dengan indikator 

giro yaitu rekening berdasarakan wadi'ah (titipan) tidak mengambil 

keuntungan dari nasabah. 56 ,7% atau 34 responden menjawab setuju 

karena giro sangat menguntungkan nasabah dan memberikan keamanan 

dalam menginvestasikan dana dalam perbankan syariah. 26,7%atau 16 

responden menjawab sangat setuju karena wadi'ah (titipan) yang 

dilakukan dengena penerimaan titipan bertanggung j awab atas nilai dari 

uang yang dititipkan. 11,7% atau 7 responden menjawab ragu-ragu karena 

giro titipan pada bank tidak wajib mengganti jika terjadi kerugian. 3 ,3% 

atau 2 responden menjawab tidak setuju karena nasabah beranggapan 

bahwa dirugikan. 1,7% atau 1 responden menjawab sangat tidak setuju 
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karena nasabah merasa bahwa ini telah keluar dari syariat islam karena 

dirugikan. 

2) Tabungan 

Tabel IV. 9 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Tabungan 

Keterangan Item 13 Item 14 Keterangan 
I % z % 

Sangat Setuju 21 3 5 % 19 31 .7% 
Setuju 36 6 0 % 36 6 0 % 
Ragu-ragu 5 8 .3% 
Tidak setuju 1 1.7% 
Sangat Tidak setuju 2 3 . 3 % 

Jumlah 60 100% 60 100% 
S u m b e r : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV.9 pertanyaan keduapuluh dua dengan 

indikator tabungan yaitu akad yang dilakukan oleh perbankan syariah 

dalam wadi'ah (titipan) dan mudharabah. 6 0 % atau 36 responden 

menjawab setuju karena tabungan yang diterapkan oleh perbankan 

syariah dapat memperoleh keuntungan dengan cara dana nasbah di kelola 

oleh pihak bank dengan mencari keuntungan bersama. 3 5 % atau 21 

responden menjawab sangat setuju karena tabungan yang diterpakan 

perbankan syariah diambil sewaktu-waktu. 3 , 3 % atau 2 responden 

menjawab sangat Jidak setuju karena tabungan bukan hanya memberikan 

pembagian keuntungan dengan mudah teetapi melakukannya harus 
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dengan waktu yang cukup. 1,7% atau 1 responden menjawab tidak setuju 

karena kurang adanya keyakinan atas titipan pada perbankan syariah. 

Beradasarkan tabel IV.9 pertanyaan keempatbelas dengan 

indikator tabungan yaitu tabungan bank syariah sama dengan bank 

konvensional menggunkan tabungan atau kartu ATM. 6 0 % atau 36 

responden menjawab setuju karena dalam perbankan syariah tabungan 

dapat memberi keuntungaan dari dana yang di titipkan di bany syariah. 

31 ,7% atau 19 responden menjawab sangat setuju karena tabungan haais 

sangat perperan dalam setiap nasabah dalam menitipkan dananya ke 

perbankan syariah yang dipercayakan. 8 .3% atau 5 responden menjawab 

ragu-ragu karena pada tabungan tidak ada untuk mencari keuntungan 

dalam perbankan syariah. 

3) Deposito 

Tabel IV. 10 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Deposito 
Keterangan Item 15 Item 16 Keterangan 

I % I % 

Sangat Setuju 22 36 .7% 17 2 8 . 3 % 
Setuju 1 28 4 6 . 7 % 38 6 3 . 3 % 
Ragu-ragu 8 13.33% 5 8 .3% 
Tidak setuju 1 1.75 
Sangat Tidak setuju 1 1.7% 

Jumlah 40 100% 40 100% 
S u m b e r : data yang diolah, 2015. 



71 

Berdasarkan tabel IV. 10 pertanyaan kelimabelas dengan 

indikator deposito yaitu tenggang waktu yang diberikan kepada nasabah. 

4 6 , 7 % atau 28 responden menjawab setuju karena deposito sama seperti 

bank konvensional dalam mengatur dana nya tetapi keuntungan diperoleh 

bank syariah didapatkan dari nasabah. 36 ,7% atau 22 responden 

menjawab sangat setuju karena dalm bank syariah deposito ditetapkan 

sebagai akad. 13 ,3% atau 8 responden menjawab ragu-ragu karena 

tenggan wajtu salah satu sifat deposito terdapat pengaturan waktu. \J% 

atau 1 responden menjawab tidak setuju karena waktu yang ditawarkan 

perbankan syanah kurang lepat. 1,7% atau 1 responden menjawab sangat 

tidak setuju karena tenggang waktu tersebut. 

Berdasrakan tabel IV. 10 pertanyaan keenambelas dengan 

indikator deposito yaitu bank syariah ditetapkan sebagai 

/n//^///c/^^7^^//7sedangkan pemilik dana sebagai nasabah dcposan. 6 3 , 3 % 

atau 38 responden menjawaban setuju karena deposito berfungsi dalam 

mengatur dana dengan baik. 2 8 , 3 % atau 17 responden menjawab sangat 

setuju karena perbankan syariah dianggap mampu melakukan deposito 

sama hal nya dengan bank konvensional. 8 ,3% atau 5 responden 

menjawab ragu-ra^u karena penerapan deposito bukan hanya dalam 

mengatur dana namun dapat mengatur waktu dana keluar dengan baik. 

d. Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) 

Tingkat kepercyaan laporan keuangan syariah dari hasil penelitian ini 

dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini. 
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1) Tujuan Lapora i Keuangan 

Tabel IV. 11 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Tujuan Laporan Keuangan 

Keterangan Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Keterangan 
I 

; . 
% I % X % I % 

Sangat Setuju 15 23.3% 18 30% 18 30% 17 28.3% 
Setuju 42 70% 31 51.7% 33 55% 31 51.7% 

Ragu-ragu 3 5% 4 6.7% 4 6.7% 3 5% 
Tidak setuju 1 1.7% 5 8.3% 5 8.3% 9 15% 
Sangat Tidak setuju 2 3.3% 

Jumlah 60 100% 60 100% 60 100% 60 100% 
Sumber : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV, 11 pertanyaan ketujuhbelas dengan 

indikator tujuan laporan keuangan yaitu bagian dari sistem 

perbankaan syariah, dimana meningkatkan kepercayaan syariah. 7 0 % 

atau 42 responden menjawab setuju karena dalam laporan keuangan 

harus dapat berperan penting dalam bank sebagai lembaga 

kepercayaan nasabah. 2 3 , 3 % atau 15 responden menjawab sangat 

setuju karena laporan keuangan inenyediakan laporan keuangan yang 

relevan dan keandatannya. 5 % atau 3 responden menjawab ragu-ragu 

karena laporan keuangan bukan hanya bank syariah namun seluruh 

bank menggunakan laporan keuangan yang bias diketahui nasabah. 

1,7% atau 1 responden menjawab tidak setuju karena kurangnya 

kepercayaan terhadap laporan keuangan syanah. 
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Berdasarkan tabel IV. 11 pertanyaan kedelapanbelas dengan 

indikator tujuan laporan keuangan yaiiu tujuan laporan keuangan 

secra umum menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan. 51 ,7% atau 31 responden menjawab setuju karena laporan 

keuangan untuk menyediakan informasi menyangkut laporan 

keuangan. 3 0 % atau 18 responden menjawab sangat setuju karena 

posisi keuangan dalam suatu perbankan sangat bermanfaat bagi 

sejumlah nasabah. 8 ,3% atau 5 responden menjawab informasi 

laporan keuangan bukan hanya nasabah memerlukan laporan 

keuangan tetapi pihak terkait dalam perkembangan keuangan.6 ,7% 

atau 4 responden menjawab ragu-ragu terhadap laporan keuangan 

tersebut. 3 , 3 % atau 2 responden menjawab sangat tidak setuju karena 

laporan keuangan yang dibuat tidak diberitahukan terhadap nasabah. 

Berdasarkan tabel IV. 1! pertanyaan kesembilanbelas dengan 

indikator tujuan laporan keuangan yaitu menyediakan kinerja dan 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan.55% atau 33 responden 

menjawab setuju karena dalam perbankan syariah dapat membantu 

memberikan informasi pemenuhan keuangan terhadap tanggung 

j awab dan amanah. 3 0 % atau 18 responden menjawab sangat setuju 

karena kepatuhan laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

islam. 8 ,3% atau 5 responden menjawab tidak setuju karena laporan 

keuangan belum sepenuhnya sesuai syariat islam. 6,7% atau 4 

responden menjawab ragu-ragu karena laporan keuangan bukan 
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hanya melakukan pendapatan dan pegeluaran tetapi menyediakan 

penggunaan yang relevan. 

Berdasarkan tabel. IV 11 pertanyaan keduapuluh dengan 

indikator tujuan laporan keuangan yaitu meningkatkan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan kegiatan usaha. 

51 ,7% atau 31 responden menjawab setuju karena memberikan 

informasi yang sangat penting dalam laporan keuangan memberikan 

penanggung jawaban sosial dari lembaga keuangan. 2 8 , 3 % atau 17% 

responden menjawab sangat setuju karena laporan keuangan 

memberikan informasi penggunaan laporan dapat menilai dan 

mengevaluasi keuangan. 15% atau 9 responden menjawab tidak 

setuju karena tidak diberitahukan apapun tentang laporan keuangan 

yang dibuat pihak bank. 5 % atau 3 responden menjawab ragu-ragu 

karena dalam laporan keuangan bukan hanya mengangkut 

pendapatan dan pengeluaran tetapi penyaluran zakat dapat 

memberikan informasi dalam laporan keuangan syariah. 

2) Karakterisitik Laporan Keuangan Syariah 

Tabel IV. 12 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Karateristik Laporan Keuangan Syariah 

Keterangan lteiii21 Item 22 Item 23 Item 24 Item 25 Keterangan 
I % I % z % z % I % 

Sangat Setuju 28 46.7% 11 18.3% 14 23.3% 13 21.7% 11 18.3% 
Setuju 26 |43.4% 45 75.0% 36 60% 38 63.3% 37 61.7% 

Ragu-ragu 4 6.7% 3 5% 4 6.7% 4 6.7% 3 5% 
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Tidak setuju 2 3.3% 1 1.7% 4 6.7% 5 8.3% 9 15% 
Sangat Tidak setuju — 1 2 3.3% 

Jumlah 60 100% 60 100% 60 100% 60 100% 60 100% 
S u m b e r : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV. 12 pertanyaan keduapuluh satu dengan 

indikator karakteristik laporan keuangan syariah yaitu laporan 

keuangan yang dapat dipahami oleh pemakai . 4 6 . 7 % atau 28 

responden menjawab sangat setuju karena kualitas informasi yang 

diberikan laporan keuangan syariah harus dapat dipahami oleh 

pemakai dengan ketentuan yang wajar. 4 3 . 3 % atau 26 responden 

menjawab setuju karena laporan keuangan syariah dapat memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam tingkat materialitas. 6 .7% atau 4 responden 

menjawab ragu-ragu karena setiap laporan keuangan tidak harus 

dipahami tetapi laporan keuangan harus dapat dibandingkan setiap 

periodenya. 3 . 3 % atau 2 responden menjawab tidak setuju karena 

nasabah tidak dapat memahami laporan keuangan tersebut. 

Berdasarkan tabel IV. 12 pertanyaan kedua puluh dua dengan 

indkator karakteristik laporan keuangan syariah yaitu laporan 

keuangan syariah dibahas setiap periodenya. 7 5 % atau 45 responden 

menjawab setuju karena keandalan dalam laporan keuangan dapal 

diperlanggung jawabkan dengan jujur dan tulus. 18 .3% atau II 

responden menjawab sangat setuju karena laporan keuangan syariah 

dapat mengevaluasi posisi kinerja secara relatif. 5.0% atau 3 

responden menjawab ragu-ragu karena bukan hanya pihak bank yang 
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berperan dalam laporan keuangan tetapi nasabah juga ikut bereperan 

dalam laporan keuangan untuk meningkatkan kepercayaan. 1.7% atau 

1 responden menjawab tidak setuju karena nasabah tidak berperan 

dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan tabel IV. 12 pertanyaan kedua puluh tiga dengan 

indikator karateristik lapoaran keuangan syariah yaitu proses laporan 

keuangan memerlukan waktu yang lama. 6 0 % atau 36 responden 

menjawab setuju karena laporan keuangan merupakan kemudahan 

untuk melihat perkembangan perusahaan. 2 3 . 3 % atau 14 responden 

menjawab sangat setuju karena laporan keuangan merupakan hal yang 

penting bagi perusahaan dan nasabah untuk perkembangan masa 

depan perbankan syariah. 6.7% atau 4 responden menjawab ragu-ragu 

karena laporan keuangan tidak harus membahas keuangan yang ada 

diperusahaan tetapi kinerja dan kualitas pelayanannya juga ikut 

berperan. 6 .7% atau 4 responden menjawab tidak setuju bahwa 

pelayanan kurang memuaskan. 3 . 3 % atau 2 responden menjawab 

sangat tidak setuju karena semua aspek kurang memuaskan. 

Berdasarkan tabel IV. 12 pertanyaan ketiga puluh empat dengan 

indikator karakteristik laporan keuangan syariah yaitu perbankan 

syariah mengharuskan kuliatas laporan keuangan dengan relevan. 

6 3 . 3 % atau 38 responden menjawab setuju karena dalam penyajian 

laporan keuangan dapat mempelajari informasi dan ketentuan yang 

wajar pada perbankan syariah. 21 .7% atau 13 responden menjawab 



77 

sangat setuju karena laporan keuangan dianggap sebagai penunjang 

perkembangan dan keberhasilan dalam menerapkan sesuai dengan 

syariat islam. 8 .3% atau 5 responden menjawab tidak ada standar 

ketentuan yang beriaku untuk menyajikan laporan keuangan. 6.7% 

atau 4 responden menjawab ragu-ragu atas laporan keuangan yang 

relevan. 

Berdasarkan tabel IV. 12 pertanyaan kedua puluh lima dengan 

indikator karakteristik laporan keuangan syariah yaitu laporan 

keuangan dibahas dalam setiap periodenya. 61 .7% atau 37 responden 

menjawab setuju karena laporan keuangan harus dipahami dengan 

baik dan relevan dalam pengambilan keputusan. 18 .3% atau 11 

responden merljawab sangat setuju karena laporan keuangan 

merupakan suatu hal yang penting dalam perkembangan perbankan 

syariah. 15% atau 9 responden menjawab setiap periode tidak harus 

membahas tentang laporan keuangan syariah. 5 % atau 3 responden 

menjawab ragu-ragu j ika laporan keuangan dibahas setiap priodenya. 

e. Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) 

Kepepercayaan pada lembaga perbankan syariah dari hasil penelitian ini 

dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini. 
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1) Teori Koherensi 

Tabel IV. 13 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Teori Koherensi 

Keterangan Item 26 Item 27 Item 28 Item 29 Keterangan 
I % I % z % I % 

Sangat Setuju 26 43.3% 28 46.7% 21 35% 23 38.3% 
Setuju 26 43.3% 21 35% 27 4 5 % 25 41.7% 

Ragu-ragu 6 10% 10 16.7% 4 6.7% 5 8..3% 
Tidak setuju 2 3.3% 7 11.7% 7 11.7% 
Sangat Tidak setuju 1 1.7% 1 1.7% 

Jumlah 60 100% 60 100% 60 100% 60 100% 
S u m b e r : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan label IV. 13 pertanyaan kedua puluh enam dengan 

indikator teori koherensi yaitu pelayanan yang diberikan karyawan 

menumbuhkan keprcayaan nasabah untuk selalu bertransaksi di bank 

syariah. 4 3 . 3 % atau 26 responden menjawab sangal setuju karena 

pelayanan yang baik akan menumbuhkan rasa kepercayaan nasabah 

semakin tinggi. 4 3 . 3 % atau 26 responden menjawab setuju karena 

nasabah akan selalu bertransaksi di bank syariah. 10% atau 6 

responden menjawab ragu-ragu karena pelayanan di bank yang belum 

maksimum. 3 . 3 % atau 2 responden menjawab tidak setuju karena 

karyawan di bank masih terlalu kurang memperrhatikan nasabah. 

Berdasarkan tabel IV. 13 pertanyaan kedua puluh tujuh dengan 

indikator teori koherensi yaitu dengan menabung di bank syariah 

merasa uang aman karena adanya jaminan yang diberikan. 4 6 . 7 % atau 
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28 responden menjawab sangat setuju karena dengan adanya j aminan 

yang diberikan bank maka meyakinkan nasabah baha menabung di 

bank syariah sangat merasa aman .35% atau 21 responden menjawa 

setuju karena dengan menabung di bank syariah nasabah merasa aman 

atas uang yang dilabung tersebut. 16.7% atau 10 responden menjawab 

ragu-ragu karena tidak begitu mngetahui jaminan seperti apa yang 

diberikan pihak bank sayriah. 1.7% atau 1 responden menjawab 

sangat tidak setuju karena tidak adanya perjanjian yang rill yang 

diberikan terhadap nasabah. 

Berdasarkan tabel IV. 13 pertanyaan kedua puluh delapan 

dengan indikator teori koherensi yaitu menabung di bank syariah 

karena fasilitas yang memadai . 4 5 % atau 27 responden menjawab 

setuju karena nasabah merasa di perbankan syariah mempunyai 

fasilitas yang cukup 3 5 % atau 21 responden menjawabsangat setuju 

dengan fasilitas yang memadai maka nasabah diperbankan syariah 

akan semakin bertambah, 11.7% atau 7 responden menjawab tidak 

setuju pada fasilitas yang ada di perbankan syariah. 6 .7% atau 4 

responden menjawab ragu-ragu dengan adanya fasilitas yang memadai 

di perbankan syariah. 1.7% atau 1 responden menjawab sangat tidak 

setuju karena fasilitas yang diperbankan syariah masih minim sekali. 

Berdasarkan tabel IV. 13 pertanyaan kedua puluh sembilan 

dengan indikator teori koherensi yaitu memilih bank syanah karena 

ingin berekonomi syariah. 41 .7% atau 25 responden menjawab setuju 
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dengan berekonomi yang prinsip syariah. 3 8 . 3 % atau 23 responden 

menjawab sangat setuju menabung di bank syariah karena ingin 

berprilaku ekonomi syariah sesuai syariat islam. 11.7% atau 7 

responden menjawab tidak setuju karena perbankan belum 

menerapkan prinsip syariah sepenuhnya. 8 .3% atau 5 responden 

menjawab ragu-ragu terhadap perbankan syariah. 

2) Teori Korespodensi 

Tabel IV. 14 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Teori Korespodensi 

Keterangan Item 30 item 31 Item 32 Keterangan 
I % 1 % Z % 

Sangat Setuju , 17 2 8 . 3 % 25 4 1 . 7 % 21 3 5 % 
Setuju 32 5 3 . 3 % 29 4 8 . 3 % 29 4 8 . 3 % 
Ragu-ragu 4 6.7% 4 6.7% 6 10% 
Tidak setuju 7 11.7% 3 5 % 
Sangat Tidak setuju 2 3 . 3 % I 1.7% 

Jumlah 60 100% 60 100% 60 100% 
Sumber : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabei IV. 14 pertanyaan ketiga puluh dengan 

indikator teori korespodensi yaitu memilih bank syariah berdasarkan 

Ai-Qur 'an dan Hadits dalam menjalankan bisnisnya. 5 3 . 3 % atau 32 

responden menjawab setuju karena dengan landasan Al-qur 'an dan 

Hadits maka akan menimbulkan kesenjangan sosial yang merata. 

2 8 . 3 % atau 17 responden menjawab sangat setuju karena sesuai 

dengan pedoaman hidup syariat islam. 11.7% atau 7 responden 
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menjawab tidak setuju karena perbankan syariah belum menerapkan 

sistem syariah sepenuhnya. 6. .7% atau 4 responden menjawab ragu-

ragu terhadap perbankan syariah yang menerapkan sesuai landasan 

Al-Qur 'an dan Hadits. 

Berdasarkan tabel IV. 14 pertanyaan ketiga puluh satu dengan 

indikator teori korespodensi yaitu memilih bank syariah karena sesuai 

dengan agama yang dianut. 4 8 . 3 % atau 29 responden menjawab setuju 

atas memilihnya menabung di bank syariah karena sesuai agama yang 

dianut. 41.74 atau 25 responden menjawab sangat setuju karena 

beralasan bahwa nasabah menganut agama islam. 6.7% atau 4 

responden menjawab ragu-ragu terhadap pendapat tersebut. 3 . 3 % atau 

2 responden menjawab tidak setuju karena adanya non muslim yang 

menabung juga diperbankan syariah. 

Berdasarkan tabel IV. 15 pertanyaan ketiga puluh dua dengan 

indikator teori korespodensi yaitu memilih perbankan yang berlabel 

syariah walaupun keuntungan lebih kecil dart konvensional. 4 8 . 3 % 

atau 29 responden menjawab setuju karena nasabah berfikir bukan 

untuk mencari untung sendiri melainkan bersama-sama. 3 5 % atau 21 

responden menjawab sangat setuju karena sistem yang dianut syariah 

adalah sistem sosial. 10% atau 6 responden menjawab ragu-ragu 

karena terhadap keuntungan yang diperoleh di syariah terlalu kecil. 

5 % atau 3 responden menjawab lidak untuk menabung diperbankan 

syariah karena keuntungan yang tidak sebanding, 1.7% atau I 
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responden menjawab tidak setuju dengan alasan laba yang diperoleh 

lidak seperti di perbankan konvensional. 

3) Teori Paragmatis 

Tabel IV. 15 
Rekapitulasi Jawaban Kuisioner 

Indikator Teori Paragmatis 

Keterangan Item 33 Item 34 Item 35 Keterangan 
I % I % z % 

Sangat Setuju 27 4 5 % 6 10% 6 10% 
Setuju 27 4 5 % 41 6 8 . 3 % 42 7 0 % 
Ragu-ragu 4 6.7 12 2 0 % 11 18.3% 
Tidak setuju 1 1.7% I 1.7% 
Sangat Tidak setuju 2 3.3 

Jumlah 60 100% 60 100% 60 100% 
S u m b e r : data yang diolah, 2015. 

Berdasarkan tabel IV. 15 pertanyaan ketiga puluh tiga dengan 

indikator teori paragmatis yaitu perbankan syariah dalam memberikan 

pelayanan kepada nasabah tidak memandang status sosial. 4 5 % atau 

27 responden menjawab sangat setuju karena perbankan syariah tidak 

pandang bulu terhadap nasabah yang akan menabung. 4 5 % atau 27 

responden menjawab setuju dengan alasan prilaku karyawan bank 

terhadap nasabah tidak pilih-pilih. 6 .7% atau 4 responden menjawab 

ragu-ragu dengan pelayanan karyawan perbankan syariah. 3 . 3 % atau 2 

responden menjawab sangat tidak setuju karena panangan nasabah 

karyawan pilih kasih terhadap nasabah yang berstatiis sosial rendah. 
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Berdasarkan tabel IV. 15 pertanyaan ketiga puluh empat dengan 

indikator teori paragmatis yaitu nasabah merasa aman dengan 

transaksi yang rJiereka iakukan. 6 8 . 3 % atau 41 responden menjawab 

setuju karena keamanan terhadap transaksi mereka sangat terjaga. 

2 0 % atau 12 responden menjawab ragu-ragu karena tidak adanya 

pengamanan pribadi terhadap nasabah. 10% atau 6 responden 

menjawab sangat setuju alasan karena keamanan transaksi adalah 

salah satu prinsip perbankan. 1.7% atau 1 responden menjawab sangat 

tidak setuju karena kurangnya keamanan setelah dilakukan transaksi. 

Berdasarkan tabel IV. 15 pertanyaan ketiga puluh lima dengan 

indikator teori paragmatis yaitu memilih bank syariah karena 

keuntungannya besar. 7 0 % atau 42 responden menjawab setuju 

dengan menabuhg di bank syariah mendapatkan keuntungan yang 

maksimal . 18 .3% atau 11 responden menjawab ragu-ragu terhadap 

alasan bahwa menabung di bank syariah mendapatkan keuntungan 

yang besar. 10% atau 6 responden menjawab sangat setuju dengan 

menabung di perbankan syariah selain keuntungan yang besar juga 

menguntungkan pihak lain yang bekerja sama atas sistem sosial 1.7% 

atau 1 responden menjawab tidak setuju dengan menabung di 

perbankan syariah mendapatkan keuntungan yang besar. 
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7. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data 

Data yang valid dan reliabel hams menjadi syarat dalam melakukan uji 

hipotesis penelitian agar hasil penelitian valid dan dapat dibuktikan. 

Berdasrkan penelitian tersebut. pengujiisn validitas dan reabilitas data 

sangat mempengaruhi penelitian. Oleh karena itu, sebelum melakukan 

analisis maka terlebih dahulu hams dipastikan bahwa data yang diterima 

penulis adalah valid dan reliabel. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui 

suatu hasil pengukuran relatilTidak berubah apabila pengukuran di ulangi 

dua kali atau lebih. Dengan kata lain, validitas adalah indeks yang 

menunjukan konsisten suatu alat pengukuran di dalam mengukur gejala 

yang sama. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan terhadap item-item pertanyaan dari 

masing-masing variabel yang ada pada kuisioner. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item-item yang membentuk 

konsep yang telah di susun dapat mewakili variabel penelitian. Sebuah 

konsep dikatakan dapat mewakili variabel r hitung dari tiap butir 

pertanyaan atau pertanyaan lebih besar dari r tabei (product moment) . 

Nilai r tabel untuk populasi pada penelitian ini sebanyak 90 responden 

dengan tingkat kepercayaan 9 0 % atau tingkat signifikansi sebesar 10% 

dan n = 90-2= 93 adalah 0,2542. Jadi, apabila r hitung lebih kecil dari 

0,2542 maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid, dan apabila r 
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hitung lebih besar dari 0,2017 maka pernyataan tersebut dianggap valid. 

Pengujian validitas ini dialkukan dengan menggunakan SPSS for 

windows vcrsi 21 dan diproleh hasil sebagai berikut. 
I 

I) Variabel Tingkat Bagi Hasil (X,) 

Muhammad (2008:18) menyatakan bagi hasU menurut 

terminologi asing dikenal dengan profu sharing. Pro/if sharing 

dalam kamus ekonomis dairtikan sebagai pembagian laba, secara 

definitiw profit sharing sering diartikan "distribusi beberapa bagian 

dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan".Lebih lanjut 

dikatakan bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai 

tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun -

tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembiayaan mingguan atau 

bulanan. Hasil pengujian validitas dari butir pernyataan dan 

pertanyaan dalam variabel tingkat bagi hasil adalah sebagai ber iku t : 
Tabel IV. 16 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Xi 
But ir Pernyataan fhirung rlabel Sta tus 

1 0.691 0.2542 Valid 
2 0.811 0.2542 Valid 
3 0.722 0.2542 Valid 
4 0.521 0.2542 Valid 
5 0.760 0.2542 Valid 
6 0.735 0.2542 Valid 

S u m b e r : Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel yang dilakukan 

terhadap pernyataan dan pertanyaan dari variabel tingkat bagi hasil 
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i 

didapatkan hasil bahwa butir pernyataan dan pertanyaan dinyatkan 

valid dari ke 6 pernyataan dan pertanyaan. 

2) Variabel Prinsip Keadilan (X2) 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2007:7) menjelaskan prinsip 

keadilan adalah esensinya menempatkan suatu hanya pada 

tempatnya. memberikan sesuatu hanya pada yang dan 

memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. 

Tabel IV. 17 
Hasil Pengujian Validitas Variabel X2 

Butir Pernyataan *'hilung flabel Status 
1 0.935 0.2542 Valid 
2 0.571 0.2542 Valid 
3 ' 0.931 0.2542 Valid 
4 0.874 0.2542 Valid 

S u m b e r : Hasil Pengolahan Data, 2015 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel yang dilakukan 

terhadap pernyataan dan pertanyaan dari variabel prinsip keadilan 

didapatkan hasil bahwa butir pernyataan dan pertanyaan dinyatkan 

valid dari ke 4 pernyataan dan pertanyaan. 

3) Variabel Jenis Tabungan Syariah ( X 3 ) 
Syafi'i (2009: 96) menyatakan tabungan merupakan suatu 

titipan {wadi'ah) yang benar dijaga oleh pihak bank (mndharih) 

yang dikelola sesuai dengan kesepakatan awal yang sesuai dengan 

syariat islam yang akan meningkatkan laporan keuangan dan 

menjaga kepercayaan nasabah. Hasil pengujian validitas variabel 

jenis tanbungan syariah adalah sebagai ber ikut ; 
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Tabel IV. 18 
Hasil Pengujian Validitas Variabel X 3 

Butir Pernyataan fliitiwg Rrabt'l Status 
1 0.677 0.2542 Valid 
2 0.752 0.2542 Valid 
3 0.560 0.2542 Valid 
4 0.731 0.2542 Valid 
5 0.721 0.2542 Valid 
6 0.714 0.2542 Valid 

S u m b e r : Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

pernyataan dan pertanyaan dari variabel jenis tabungan syariah 

didaptakan hasil bahwa pernyataan dan pertanyaan dinyatakan valid 

dari ke 6 pernyataan dan pertanyaan dinyatakan valid. 

4) Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) 
Hen (2009:72) menjelaskan laporan keuangan syariah adalah untuk 

I 

menyediakan informasi, menyangkut posisi keuangan,kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang bennanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Hasil pengujian validitas dari pernytaan dan pertanyaan 

dalam variabel tingkat kepercayaan laporan keuangan syariah 

adalah sebagai ber ikut : 
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Tabel IV. 19 
Hasil Pengujian Validitas variabel X 4 

But ir P e r n y a t a a n t*w -

' ti thing 

1* f i 
' t t t b e l 

Status 
1 0.524 0.2542 Valid 
2 0.671 0.2542 Valid 
3 0.813 0.2542 Valid 
4 0.855 0.2542 Valid 
5 0.467 0.2542 Valid 
6 0.491 0.2542 Valid 
7 0.505 0.2542 Valid 
8 0.673 0.2542 Valid 
9 0.729 0.2542 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian variabel yang dilakukan terhadap 

pernyataan dan pertanyaan dari variabel tingkat kepercayaan laporan 

keuangan syariah dapat diahsilkan bawah pernyataan dan pertanyaan 

dinyatkan valid dari ke 9 pernyataan dan pertanyaan dinyatakan valid. 

5) Variabel Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) 
Pengembangan dengan prinsip-prinsip syariah di Indonesia sudah 

bukan merupakan hal yang Utopia. Kini banyak bank-bank syariah 

bermunculan di Indonesia dengan menggunakan sistem syariah. Upaya 

pengembangan dan tingkat kepercayaan syariah kini juga sudah diikuti 

dalam standar akuntansi untuk perbankan syariah. 

Tabel IV. 20 
Hasil Pengujian Validitas variabel Y 

B u t i r P e r n y a t a a n f h i r i i i i g r label Status 
1 0.794 0.2542 Valid 
2 0.803 0.2542 Valid 
3 0.914 0.2542 Valid 
4 0.852 0.2542 Valid 
5 0.776 0.2542 Valid 
6 0.718 0.2542 Valid 
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7 0.653 0,2542 Valid 
8 0.717 0.2542 Valid 
9 0.435 0.2542 Valid 
10 0.347 0.2542 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian variabel yang dilakukan terhadap 

pernyataan dan pertanyaan dari variabel tingkat kepercayaan laporan 

keuangan syariah dapat diahsilkan bawah pernyataan dan pertanyaan 

dinyatkan valid dari ke 10 pernyataan dan pertanyaan dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

pernyataan dan pertanyaan dalam semua variabel (Xi X 2 , X v X 4 , dan Y), 

didapatkan seluruh pernyataan dan pertanyaan yang benar-benar valid. 

Variabel Xi memiliki 6 pernyataan yang valid, variabel X 2 memilki 4 

pernyaiaan yang valid, variabel X3 memilki 6 pernyataan yang valid, 

variabel X 4 memilki 9 pernyataan yang valid dan pada variabel Y 

diketahui bahwa terdapat 10 pernyataan yang memiliki status valid, 

b . Uji Rel iabi l i tas 

Uji reliabilitas adalah pengujian dengan cara mengkorelasikan 

skor ganjil dan skor genap. Hasil pengujian reliabilitas menerangkan 

bahwa alat ukur yang digunkan dalam penelitian ini reliabel apabila 

nilai Cronhach's Alpha itemn > nilai alpha maka reliable, sedangkan 

j ika Cronhach's A/phaittm < nilai a/phamaka tidak reliable. Dwi 

(2009:99) reliabel kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan > 0.6 

adalah baik. Dari program SPSS yang digunakan hasil yang diperoleh 

dalam pengujian reliabilitas ditunjukan dalam tabel dibawah ini : 
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I Tabe l I V . 21 
Hasil Penguj ian Rel iabi l i tas 

Variabel ('vonhach's Alpha /• tabel Status 
X, 0.792 0.6 Reliabel 
X: 0.861 0.6 Reliabel 
x . 0.770 0.6 Reliabel 
X 4 1 0.620 0.6 Reliabel 
Y 0.895 0.6 Reliabel 

Sumber .Hasil Pengolahan Data. 2015 

Berdasarkan hasil pengujian reliahililas. nilai Cronhach's Alpha6av\ 

masing-masing variabel lebih besar dari nilai /• pnxhici inoincnl (r 

tabel) Oleh karena ilu. selunih p e n n l a a n dan peertanyaan dari masing-

masing variabel dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas. maka 

dapal dipastikan beberpa pertanyaan, yang lotos dalam uji validitas dan 

uji reliabilitas. merupakam data yang valid dan reliable Data yang valid 

dan reliable ter.seinit baru dapat digunakan sebagai data, yang akan 

diolah untuk melakukan analisis pada tahap berikutnya. 

liji Asumsi Klas ik 

Untuk melihat apakah hasil regresi untuk suatu konsep sudah 

memenuhi Bc\f Linier Cnhiascd Psiiinator (BLUE) atau tidak, maka 

perlu dilakukan uji asumsi klasik dengan beberapa macam pengujian, 

yaitu 1) Uji Normalitas Data, 2) Uji Autokorelasi, 3) Uji 

Multikolinieritas 4) Uji Heterokedastitas. 
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1) Uji Normalitas Data 

Uji Normali tas Data dilakukan menggunakan uji kolmogrovsmirnov 

untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel independen 

dan dependen mempunyai distribusi normal atau tidak dengan alpha 

0.05.berikut merupakan tabel hasil pengujian normalitas dengan 

menggunakan program SPSS versi 21 dapat dilihat pada gambar 

IV.2 
Gambar. IV,2 

Hasil Pengujian Normalitas Data 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable; Kepercayaan kepada Lembaga Perbankan Syariah 

Observed Cum Prob 

Sumber: Hasi Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan gambar IV.2 di atas dapat disimpulkan bahwa 

grafik normal P~P plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah diagonal, maka grafik 
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menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Uji Autokorelasi 
Pelanggaran terhadap asumsi ini herakibat interval keyakinan 

terhadap estimasi menjadi melebar sehingga uji signifikansi tidak 

kuat.Jika nilai Durbin Waison (DW) berkisar antara -2 sampai 

+2 menunjukan bahwa tidak terjadi Autokorelasi. 

Tabel I V . 22 
Hasii Pengujian Autokorelasi 

Model Summary^ 
Model R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 805' 648 ,622 3 72469 2,191 

a. Predictors: (Constant), Laporan Keuangan Syariah, Jenis Tabungan Syariah, Tingkat Bagi 
Hasil, Prinsip Keadilan 
b. Dependent Variable: Kepercayaan kepada Lembaga Perbankan Syariah 

S u m b e r : Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nila DW adalah 2.19] 

yang berarti nilai tersebut berada di antara -2 sampai +2 jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model 

dalam penelitian ini. 

3) Uji Multikolinieritas 

Indikasi gejala Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai R Square 

(R") yang tinggi uji F yang sognifikan namun banyak koefisien 

dengan uji T yang mempunyai nilai tidak signifikan. Uji 
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Multikolinieritas dilakukan dengan cara mencari nilai Variance 

Inflation Floor (VIF) yang dibantu dengan program SPSS versi. 21 

dengan hasil sebagai berikut : 

' Tabel l \ . 23 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Coeff icients" 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Tingkat Bagi Hasil 

Prinsip Keadilan 

Jenis Tabungan 
Syariah 

10,638 

.548 

1,272 

,872 

5.252 

.204 

.298 

,206 

.265 

.599 

.429 

2.025 

2.679 

4,264 

4.238 

.048 

.010 

,000 

.000 

.654 

.324 

.625 

1.530 

3.083 

1.601 

Laporan Keuangan 
Syariah .053 .168 ,041 .313 .756 .365 2.742 

a. Dependent Variable; Kepercayaan kepada Lembaga Perbankan 
Syariah 

S u m b e r : Hasil Pengolahan Data, 2015 

Hasil onfpiif coeffieientsdiaias, menggambarkan nilai VIF masing-

masing variabel pada kolom output eoefficienfsuntuk variabel Xi 

sebesar 1.530, X : sebesar 3.083, X? sebesar 1.601, dan X 4 sebesar 

2.742, tidak ada yang melampaui 5 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi persoalan multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

penelitian ini. 

4) Uji He t e rokedas t i t a s 

Sebuah parameter dalam suatu penelilian bersifat BLUE, maka 

parameter tersebut harus memiliki varian yang konsisten. Jika varian 

tidak konsisten maka dapat disimpulkan bahwa suatu parameter 
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memiliki gejala Heterokedastitas. Gejala Heterokedastitas dapat 

dideteksi dengan cara melihat R2 yang sangat kecil dari uji t dan uji f 

yang tidak signifikan. Berikut merupakan tabel hasil pengujian 

Heterokedastitas dengan menggunakan program SPSS versi.21 dapat 

dilihat pada gambar IV.3 

Gambar IV.3 
Hasil Pengujian Heterokedastitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Kepercayaan kepada Lembaga Perbankan Syariah 

« 1 -

0 -

T3 « 
M I s 
*-» - 1 -

C 

o 

o o 

Oo o o o 
o o 

o 
^ AO g " o o 

tfcn C _ O 
O 

Regress ion S tuden t l zed Res idua l 

Sumber : Hasil Pengolahan Data. 2015 

Berdasarkan gambar IV.3 di atas, antara nilai prediksi variabel 

dependen dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola yang 

je las dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

I. Analisis Koefisien Determinasi {Adjusted R Square) 

EIji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentasi 

total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel 

bebas. Apabila analisis yang digunakan adalah regresi sederhana, 

maka yang digunakan adalah nilai R Square.'Namm, apabila analisis 

yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan 

adalah Adjusted R Square Adjusted R Square dapat dilihat pada tabel 

1V.24 benkut : 

Tabel IV. 24 
Koefisien Determinasi 

Model Summary' ' 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std, Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .805^ .648 622 3.72469 2.191 

a. Predictors; (Constant), Laporan Keuangan Syariah, Jenis Tabungan Syariah, Tingkat BagiHasil, 
Prinsip Keadilan 

b. Dependent Variable; Kepercayaan Kepada Lembaga Perbankan Syariah 

Sumber .Hasil Pego/a/ian Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.24 hasil uji hipotesis tabel Model 

Summary^ diperoleh nilai R Square{R~) sebesar 0.648 atau 64 .8%. 

Hasil ini berarti 6 4 . 8 % variabel Kepercayaan Kepada Lembaga 

Perbankan Syariah (Y) diperngaruhi oleh variabel Tingkat Bagi 

Hasil (X| ) , Prinsip Keadilan (X:) , Jenis Tabungan Syariah (XO, dan 

Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) , sedangkan sisanya 35 .2% (100%-

64.8%), dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk daiam 

penelitian ini. ' 
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model memilki hubungan yang linier. Setelah melakukan regresi 

dengan SPSS vers.21 maka hasil yang didapat adalah sebagai ber iku t : 

Tabel IV. 25 
Hasil Uji Regresi 

Coefficients^ 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.638 5.252 2.025 .048 

Tingkat Bagi Hasil .548 .204 .265 2.679 .010 ,654 1.530 

Pnnsip Keadilan .272 .298 .599 4.264 .000 .324 3,083 

Jenis Tabungan 
Syariah .872 .206 .429 4.238 .000 .625 1.601 

Laporan Keuangan .053 ,168 .041 .313 .756 .365 2.742 
Syariah 

.053 ,168 

a. Dependent Variable: Kepercayaan kepada Lennbaga Perbankan 
Syariah i 

Sumber : Hasil Penizolahan Data. 2015 

Dari hasil regresi berganda yang peneliti Iakukan pada variabel 

Tingkat Bagi Hasil (Xi), Prinsip Keadilan (X:), Jenis Tabungan Syariah 

(Xi), dan Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) berpengaruh signifikan secara 

bersama terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah (Y).. 

dapat digambarkan persamaan regresi berganda sebagai be r iku t : 

V = a + bi.X,+b2.X2+b3.X3+b4.X4+1 

Y = 10.638 + 0.548X2 + 0.272X3 + 0.872X3 + 0.053X4 

Dari persamaan regresi tersebut menggambarkan bahwa : 

1) Pengaruh Tipgkat Bagi Hasil ( \ | ) secara parsial terhadap 
Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y). 

Nilai koefisien regresi Tingkat Bagi Hasil (X| ) secara parsial 

terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) adalah 

sebesar 0.548 (54.8%) berarti tingkat bagi hasil (Xi) mempunyai 



97 

Dari persamaan regresi tersebut menggambarkan bahwa : 

!) Pengaruh Dngkat Bagi Hasil secara parsial terhadap 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y). 

Nilai koefisien regresi Tingkat Bagi Hasii (X| ) secara parsial 

terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) adalah 

sebesar 0.548 (54.8*^0) berarti tingkat bagi hasil (X| ) mempunyai 

pengaruh terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 

(Y). yaitu sebesar 54 .8%. artinya j ika ada peningkatan Iingkat bagi 

hasil (X| ) sebesar 100%, maka akan meningkatkan Kepercayaan 

pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) sebesar 54 .8%. sebaliknya. 

jika ada penurunan tingkat bagi hasil (X | ) sebesar 100%, maka akan 

menurunkan Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) 

sebesar 54 .8%. 

2) Pengaruh Prinsip Keadilan (X2) secara parsial terhadap 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (V). 

Nilai koetlsien regresi Prinsip Keadilan ( X 2 ) secara parsial 

terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) adalah 

sebesar 0.272 (27.2%) berani (X:) mempunyai pengaruh terhadap 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y). yaitu sebesar 

27.2%, artinya jika ada peningkatan Prinsip Keadilan (X:) sebesar 

100%, maka 1 akan meningkatkan Kepercayaan pada Lembaga 

Perbankan Syariah (Y) sebesar 27.2%. sebaliknya, j ika ada 

peniimnan Prinsip Keadilan ( X 2 ) sebesar 100%, maka akan 
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menurunkan Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) 

s ebsa r27 .2%. 

3) Pengaruh Jenis Tabungan Syanah ( X 3 ) secara parsial terhadap 
Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (V) 

Nilai koefisien regresi Jenis Tabungan Syanah (XO secara 

parsial terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y). 

adalah sebesar 0.872 (87.2%) berarti jenis tabungan syariah (X) 

mempunyai hubungan terhadap Kepercayaan pada Lembaga 

Perbankan Syanah (Y) . yaitu sebesar 87.2%, artinya jika ada 

peningkatan jenis tabungan (Xi) sebesar 100%. maka akan 

meningkatkan kepercayaan nasabah untuk menabung pada Lembaga 

Perbankan Syanah (Y). sebaliknya, j ika a d a penurunan jenis 

tabungan syariah ( X T .sebesar lOOTo. maka akan menurunkan 

Tingkat Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syanah (Y) sebesar 

87 .2%. 

4) Pengaruh Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) secara parsial 
terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (V) 

Nilai koetlsien regresi Laporan Keuangan Syariah (X.j) secara 

parsial terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y). 

adalah sebesar 0.053 (0.05%) berarti laporan keuangan syanah (X) 

mempunyai hubungan terhadap Kepercayaan pada Lembaga 

Perbankan Syanah (Y), yaitu sebesar 0.05%, artinya j ika ada 

peningkatan laporan keuangan syariah ( X 4 ) sebesar 100%. maka 

akan meningkatkan Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syanah 
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syariah ( X 4 ) sebesar 100%, maka akan menurunkan Tingkat 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) sebesar 0 .05%. 

3 . Analisis I'ji Hipotesis 

a) Uji Hipotesis Secara Parsial 

Untuk menjawab permasalahan yaitu bagaimanakah 

Pengaruh Tingkat Bagi Hasil (Xi) , Prinsip Keadilan ( X 2 ) , Jenis 

Tabungan Syariah (XO, dan Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) 

kepercayaan pada lembaga perbankan syariah (Y) maka hasilnya 

diuji dengan menggunkan uji t, dapat dilihat dari tabel IV.24 
Tabel IV.26 
Hasil Uji t 
Coeff icients" 

Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.638 5 252 2.025 .048 

Tingkat Bagi Hasil .548 .204 .265 2.679 .010 .654 1.530 

Prinsip Keadilan .272 ,298 .599 4.264 .000 .324 3.083 

Jenis Tabungan 
Syariah .872 .206 .429 4.238 .000 .625 1 601 

Laporan Keuangan 
Syariah .053 ,168 .041 .313 .756 .365 2.742 

a. Dependent Variable: Kepercayaan kepada Lembaga Perbankan 
Syariah 

S u m b e r : Hasil Pengolahan Data, 2015 

I) Pengaruh Tingkat Bagi Hasil (X|) Secara Parsial terhadap 

Lembaga Perbankan Syariah (V) 

Hasil uji t pada tabel IV. 26 menunjukkan bahwa diketahui 

nilai thitung untuk variabel tingkat bagi hasil (X| ) sebesar 2.679 

sedangkan ttabei dengan taraf nyata (u) sebesar 0.05 (5%) df 

pembilang (k=4) jadi k-1 dan df penyebiit = n-k-1 = (60-4-1) = 55 
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adalah sebesar 2,004. Nilai thituns (2.679) > ttabei (2.004). hal ini 

berarti H o i . i ditolak dan H a u diterima sehingga dapat dikatakan 

bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepercayaan pada lembaga perbankan syariah dikota palembang 

karena tingkat signifikansi yang dimiliki pada variabel tingkat 

bagi hasil lebih kecil dari 0.05 (0.010<0.05). Hasil ini dapat 

diperjeias dengan penjelasan nasabah mengenai tingkat bagi hasil 

dalam bank syariah, beberapa nasabah mengetahui secara luas 

dalam penerapan bagi hasil yang ada dibank syariah yaitu sudah 

menggunakan syariat islam, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

tingkat hasil j awaban responden yang sudah mengetahui 

peraturan Jan keuntungan yan diperoleh nasabah dalam sistem 

bagi hasil yang diterapkan perbankan syariah. 

2) Pengaruh Prinsip Keadilan (X2) secara parsial terhadap 
Kepercayaan Pada Lembaga Perbankan Syariah. 
Hasil uji t pada tabel IV. 26 menunjukkan bahwa diketahui nilai 

thitung untuk variabel prinsip keadilan ( X 2 ) sebesar 4.264 

sedangkan ttaM dengan taraf nyata (a) sebesar 0.05 (5%) df 

pembilang (k=4) jadi k-1 dan df penyebul = n-k-1 = (60-4-1) = 55 

adalah sebesar 2,004. Nilai thi,u„g (4.264) > tt^bei (2.004). hal ini 

berarti H ( i 2 2 ditolak dan H a 2 2 diterima sehingga dapat dikatakan 

bahwa prinsip keadilan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepercayaan pada lembaga perbankan syariah dikota palembang 
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karena tingkat signifikansi yang dimiliki pada variabel prinsip 

keadilan lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). hasil ini dapat 

diperjeias dengan pandangan nasabah yang mana sebagian 

banyak nasabah sudah mengetahui prinsip-prinsip keadilan yang 

diterapkan diperbankan syariah sesuai dengan syariat islam. Hal 

ini dapat diperjeias dengan jawaban responden yang pada 

umumnya mengerti akan tentang prinsip-prinsip keadilan yang 

diterapkan dalam perbankan syariah. 

3) Pengaruh Jenis Tabungan Syariah ( X 3 ) Secara Parsial 
terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 
(Y). 

Hasil uji t pada tabel IV. 26 menunjukkan bahwa diketahui 

nilai thuung untuk variabel jenis tabungan syariah ( X 3 ) sebesar 

4.238 sedangkan ttabci dengan taraf nyata (a) sebesar 0.05 (5%) df 

pembilang (k=4) jadi k-l dan df penyebut = n-k-1 = (60-4-1) = 55 

adalah sebesar 2,004. Nilai thitung (4.238) > ttabei (2.004). hal ini 

berarti Hni? ditolak dan Hai i diterima sehingga dapat dikatakan 

bahwa jenis tabungan syariah berpengaaih secara signifikan 

terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah dikota 

palembang karena tingkat signifikansi yang dimiliki pada variabel 

jenis tabungan syariah lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Hasil 

ini dapat diperjeias dengan penjelasan nasabah dalam jawaban 

atas kuesioner yang diajukan yaitu sebagian nasabah sudah 
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mengerti tentang jenis-jenis tabungan yang ada diperbankan 

syariah. 

4) Pengaruh Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) Secara Parsial 
terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 
(Y). I 

Hasji uji t pada tabel IV. 26 menunjukkan bahwa 

diketahui nilai thitung untuk variabel laporan keuangan syariah ( X 4 ) 

sebesar 0.313 sedangkan tiabti dengan taraf nyata (a) sebesar 0.05 

(5%) df pembilang (k=4) jadi k-1 dan df penyebut = n-k-l = (60-

4-1) = 55 adalah sebesar 2,004. Nilai thitung(0.313) > ttabn(2.004). 

hal ini berarti H()44 diterima dan Ha4.4 ditolak sehingga dapat 

dikatakan bahwa laporan keuangan syariah tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan 

syariah dikota palembang karena tingkat signifikansi yang 

dimiliki pada variabel laporan keuangan lebih besar dari 0.05 

(0.756>0.05). 

Untuk memperjelas hasil uji hipotesis tentang pengaruh tingkat 

bagi hasil, prinsip keadilan, jenis tabungan syariah dan laporan 

keuangan syariah terhadap tingkat kepercayaan pada lembaga 

perbankan syariah, berikut ini penulis lampirkan kurva uji t pada 

gambar IV.4 sebagai ber iku t : 
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Gambar IV.4 
Kurva Uji t 

Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Prinsip keadilan, Jenis Tabungan 
Syanah dan Laporan Keuangan Syariah Terhadap 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 

D a e r a h 
p e n o l a k a n H o 

D a e r a h 
p e n o l a k a n H o 

D a e r a h 
p e n e r i m a a n Ho 

J 
-2.0(14 

Sumber \Data diolah, 2015 

T Af \ \ 
+0,756 +2.004 +2.679 -4.23X +4.264 

Hasil ini dapat diperjeias dari penjelasan nasabah mengengenai 

jenis tabungan syariah dalam bank syariah, beberapa nasabah belum 

mengetahui secara luas dalam penerapan bagi hasil yang ada pada 

tabungan syariah masih menggunakan sistem bunga sama seperti bank 

konvensional atau di bank syariah yang yakni telah mengguna syariat 

islam, hal ini dapat dilihat dari banyaknya jenis tabungan syariah 

belum diketahui secara keseiuruahan oleh nasabah dan ternyata dalam 

hasil jawaban responden yang dapat dilihat pada pembahasan kuisoner 

sebelumnya, masih saja ada terdapat responden belum mengatahui 

perturan dan keuntungan yang diperoleh nasabah, yang diterapkan 

pada bank syariah yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Syafi 'i (2009:67-

63)Jenis Tabungan Syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

file:///Data
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kepercayaan pada lembaga perbankan Syariah, melalui tiga indikator 

yaitu giro, tabungan, deposito berpengaruh terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah karena giro yang dietrapkan sama saja 

dengan peraturan dalam setiap bank hanya saja keuntungan yang 

diperoleh disepakati oleh nasabah untuk memberikan imbalan. 

b) Uji Hipotesis Secara Bersama 
untuk menjawab permasalahan yaitu bagaimanakah Pengaruh 

Tingkat Bagi Hasil (Xi), Prinsip Keadilan (X-), Jenis Tabungan 

Syariah { X 3 ) , dan Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) secara bersama 

terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah (Y), maka 

hasilnya diuji dengan menggunakan uji F, dapat dilihat dari tabel 

IV.27 
Tabel IV. 27 
Hasil Uji F 

ANOVA" 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1403.816 4 350.954 25.297 .000" 

Residual 763.034 55 13.873 

Total 2166,850 59 

a. Predictors: (Constant), Laporan Keuangan Syariah, Jenis Tabungan Syariah, Tingkat Bagi 

Hasil, Prinsip Keadilan 

b. Dependent Variable: Kepercayaan kepada Lembaga Perbankan Syariah 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diketahui nilai Phhung 

adalah sebesar 25,297, sedangkan nilai F,awi untuk taraf nyata (a) 

sebesar 5 % serta df pembilang (k=4) jadi k-I = 1 dan df penyebut = 
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n-k-I = 60-4-1 = 55 adalah sebesar 2,54, dengan kata lain Fhitimg>F,abei 

(25,297>2,54), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

sedangkan H;, diterima. Dengan kata lain, tingkat bagi hasil, prinsip 

keadilan, jenis tabungan syariah dan laporan keuangan syariah 

terhadap kepercayaan pada lembaga perbankan syariah secara 

simultan. Dari hasil uji F j u g a diketahui bahwa nilai signifikasi (Sig) 

yang muncul adalah sebesar 0,000, yang berarti sig F (0,000) < a 

(0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat signifikasi yang 

kuat terjadi pada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Untuk memperjelas hasil uji hipotesis tentang pengaruh 

akuntabilitas, kompetensi , time huJgef pressure dan etika auditor 

terhadap kualitqs hasil kerja auditor, berikut ini penulis lampirkan 

kurva uji F pada gambar IV.5 sebagai ber iku t : 

Gambar I V . 5 
Kurva Uji F 

Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Prinsip keadilan, Jenis Tabungan 
Syariah dan Laporan Keuangan Syariah Terhadap 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah 

Daerah 
penolakan Ho 

Daerah 
penolakan Ho 

Sumber .Data 

A 

Daerah 
pener imaan Ho 

f 
-2,54 

iiiolah, 2015 
25,297 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa syatVi (2009) dimana 

tingkat bagi hasil, prinsip keadilan, jenis tabungan syariah dan 

laporan keuangan syariah signifikan secara simultan berpengaaih 

terhadap tingkat kepercayaan laporan keuangan syariah. Sehingga 

sudut pandang bank syariah dalam laporan keuangan mempunyai 

kepercayaan yang baik. 
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B A B Y 

S I M P U L A N DAN S A R A N 

S i m p u l a n 

Dari pembahasan dan uraian pada bab TV. maka akan ditarik 

kesimpulan mengenai pengaaih tingkat bagi hasil, prinsip keadilan, jenis 

tabungan syariah dan laporan keuangan syariah terhadap kepercayaan pada 

lembaga perbankan syariah bahwa : 

1) Tingkat Bagi Hasil, Prinsip Keadilan, Jenis Tabungan Syariah dan 

Laporan Keuangan Syariah secara simultan berpengaaih signifikan 

Terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah. 

2) Tingkat Bagi Hasil {X|), Prinsip Keadilan (X;) . Jenis Tabungan 

Syariah (XO secara parsial berpengaruh signifikan Terhadap 

Kepercayaan pada Lembaga Perbankan Syariah. Sedangkan 

Laporan Keuangan Syariah ( X 4 ) secara parsial tidak berpengaaih 

signifikan Terhadap Kepercayaan pada Lembaga Perbankan 

Syariah. 

Namun secara jiarsial Tingkat Bagi Hasil (Xi), Prinsip Keadilan 

(X:), Jenis Tabungan Syariah (Xfi dan Laporan Keuangan Syariah 

f X 4 ) secara parsial berhubungan signifikan Terhadap Kepercayaan 

pada Lembaga Perbankan Syariah (Y) pada nasabah bank syariah. 
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S a r a n 

Saran yang diiisulkan oleh peneliti untuk riset mendatang di bidang 

bagian yang sama. yaitu ; 

1) Bagi Bank Syanah 

Sebaiknya bank-bank syariah selalu memberikan perhatian dan 

pcngawasan yang lebih efeklif lagi terhadap sistem Tingkat EJagi Basil, 

Prinsip Keadilan, Jenib Tabungan Syariah dan Laporan Keuangan Syariah 

yang berhubungan langsung pada pengaruh nasabah terhadap Kepercayaan 

pada Lembaga Perbankan Syariah khususnya di Kota Palembang dan 

untuk produk jenis tabungan syariah itu sendiri diharapkan menambah 

produk jenis tabungaiinya agar nasabah lebih tertarik dengan pilihan-

pilihan produk yang bervariasi. 

2) Bagi Penelilian Selanjutnya 

Sebaiknya mamperluas sampel penelitian, tidak hanya pada nasabah bank 

syanah di Kota Palembang, akan tetapi dapat mengambil sampel dari 

seluruh lembaga yang berlabel syariah yang berada di Kota Palembang. 
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